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ABSTRAK

Mubarokah, Isna Rizki. 2019. “Pembelajaran Berpikir Tingkat Tinggi di Sekolah
Inti Gugus Anggrek Kecamatan Candisari Semarang”. Tesis. Program Studi
Pendidikan Dasar. Program Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing | Dr. Sungkowo Edi Mulyono, S.Pd, M.Si Pembimbing Il Ir. Dr.
Rodia Syamwil, M.Pd.

Kata Kunci : pembelajaran berpikir tingkat tinggi, kurikulum 2013, pendekatan
saintifik

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (a) cara yang dilakukan guru dalam menerapkan proses
berpikir tingkat tinggi pada anak usia dini dalam kegiatan pembelajaran, (b)
Strategi guru dalam menerapkan proses berpikir tingkat tinggi pada anak usia dini
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di Sekolah Inti Gugus Anggrek
Kecamatan Candisari Semarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini
adalah Sekolah Inti yang berada di lingkungan Gugus Anggrek Kecamatan
Candisari Semarang. Instrumen dalam penelitian ini yaitu panduan wawancara
yang dibuat peneliti untuk dapat dipergunakan saat mendapatkan informasi.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, studi
dokumentasi dan observasi kemudian dianalisis melalui cara reduksi data,
penyajian data dan membuat kesimpulan atau verifikasi. Pengecekan keabsahan
data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menjunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di sekolah Inti Gugus Anggrek Kecamatan Candisari Semarang sudah
menggunakan Kurikulum 2013 yang didalamnya terdapat pendekatan saintifik.
Pendekatan saintifik merupakan salah satu cara yang dapat digunakan guru untuk
dapat mengemas pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan anak dalam
berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan cara
pemecahan masalah merupakan salah satu hal yang efektif digunakan untuk
membuat anak lebih kreatif dan kritis.

Saran yang diharapkan dari penelitian ini adalah guru terus
mengambangkan kemampuannya dalam mengemas proses pembelajaran yang
berpusat kepada anak dan dapat membuat anak berpikir tingkat tinggi dalam
setiap kegaiatan yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam mendesain
pembelajaran tidak lepas dari terpenuhinya sarana dan prasarana yang tersedia di
lembaga sekolah. Oleh karena itu, lembaga sekolah hendaknya juga bisa
menyediakan sarana dan prasarana yang lebih memadahi guna membantu guru
dalam mewujudkan proses pembelajaran yang berkualitas bagi peserta didiknya.



ABSTRAK

Mubarokah, Isna Rizki. 2019. "High-level Thinking Learning in the Core School
of Anggrek Cluster, Candisari District, Semarang". Thesis. Basic Education
Study Program. Graduate program. Semarang State University. Supervisor |
Dr. Sungkowo Edi Mulyono, M.Sc Supervisor Il Ir. Dr. Rodia Syamwil,
M.Sc.

Keywords: high-level thinking learning, 2013 curriculum, scientific approach

The formulation of the problem in this study is the formulation of the
problem in this study is (a) the way the teacher uses the high-level thinking
process in early childhood in learning activities, (b) the teacher's strategy in
applying the high-level thinking process in early childhood in activities learning
conducted in the Anggrek Cluster Core School, Candisari District, Semarang.

This research uses a qualitative approach. The subject of this research is
the Core School located in the Anggrek Cluster of Candisari District, Semarang.
The instrument in this study is an interview guide made by researchers to be used
when getting information. Data collection techniques using in-depth interviews,
documentation studies and observations are then analyzed through data reduction,
data presentation and making conclusions or verification. Checking the validity of
the data is done through source triangulation and technical triangulation.

The results of the study showed that in the learning activities carried out in
the core schools of the Anggrek Cluster, Candisari Subdistrict Semarang had used
the 2013 Curriculum which included a scientific approach. The scientific
approach is one way that teachers can use to package learning that can improve
children's ability to think at a higher level. Learning done using problem solving is
one of the things that are effectively used to make children more creative and
critical.

The advice expected from this research is that the teacher continues to
develop his ability to package the child-centered learning process and can make
children think at a high level in every activity they do. The success of teachers in
designing learning can not be separated from the fulfillment of facilities and
infrastructure available at school institutions. Therefore, school institutions should
also be able to provide more adequate facilities and infrastructure to assist
teachers in realizing a quality learning process for their students.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam
pembangunan bangsa. Pendidikan bermutu akan dapat diwujudkan apabila upaya
pendidikan dapat membantu individu sebagai generasi emas yang sedang tumbuh
dan berkembang secara dinamis dan aktif dalam pembentukan diri menjadi insan
Indonesia yang berkarakter, cerdas dan kompetitif, serta produktif. “EMAS” yaitu
Energik, Multitalenta, Aktif, dan Spiritual. Dengan demikian membangun
generasi Emas Indonesia 2045 adalah sebuah produk generasi baru yang Energik,
Multritalenta, Aktif, dan Spiritual ; yakni generasi yang cerdas, siap bersaing di
era modern, globalisasi dan penuh kompetitif (Triyono, 2016).

Menciptakan generasi EMAS (Energik, Multitalenta, Aktif, dan Spiritual)
diperlukan seluruh aspek masyarakat yang bersinergi untuk mewujudkan cita-cita
bangsa tersebut. Tantangan dan hambatan generasi penerus bangsa yang saat ini
sangat beragam. Derasnya pengaruh teknologi informasi dan komunikasi,
masuknya kebudayaan barat yang tidak sama dengan kebudayaan bangsa
Indonesia, masalah sosial yang timbul di masyarakat, hingga kesiapan mental
anak yang kurang dipersiapkan orang tua untuk menghadapi dunia di masa
mendatang. Keterampilan yang perlu dimiliki guru untuk menciptakan generasi
emas haruslah sejalan dengan keterampilan abad 21 agar tidak ketinggalan dengan

derasnya teknologi yang berkembang.



Keterampilan abad 21 yang merupakan keterampilan “berpikir tingkat

tinggi,” diperoleh dari hasil belajar yang lebih dalam,” dan ™ kemampuan
komunikasi”. Saavedra dan Opfer (2012) mendefinisikan keterampilan abad 21
ke dalam empat kategori berikut: (1) cara berpikir: kreativitas dan inovasi,
berpikir kritis, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan belajar
bagaimana belajar (atau metakognisi), (2) cara kerja: komunikasi dan kerja sama
dalam kelompok, (3) alat untuk kerja: pengetahuan umum dan literasi teknologi
komunikasi informasi (ICT), (4) Hidup sebagai warganegara: kewarganegaraan,
kehidupan dan karir, dan tanggung jawab pribadi dan sosial, termasuk kesadaran
budaya dan kompetensi. Wagner (2008) mengusulkan agar siswa dibekali tujuh
keterampilan untuk bertahan hidup di abad 21 sebagai berikut: (1) berpikir kritis
dan pemecahan masalah, (2) kolaborasi dan kepemimpinan, (3) kelincahan dan
kemampuan beradaptasi, (4) inisiatif dan wirausaha,(5) komunikasi yang efektif
baik lisan maupun tertulis, (6) mengakses dan menganalisa informasi, (7) rasa
ingin tahu dan imajinasi.

Terkait dengan menyiapkan generasi emas, maka guru dituntut mampu
menerapkan model atau strategi pembelajaran yang ditengarai dapat
memberdayakan keterampilan abad 21. Melalui Permendikbud No 65 tahun 2013
dan Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang standar proses pemerintah
menyarankan  perlu  diterapkan  pembelajaran berbasis  penelitian
(discovery/inquiry learning), berbasis pemecahan masalah (problem based
learning) dan berbasis proyek (project based learning) untuk mendorong

kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik individual



maupun kelompok. Sejalannya peran guru dalam mengembangkan proses
pembelajaran dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, diharapkan tujuan pembelajaran berupa keterampilan abad 21 pada
anak bisa tercapai.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi bertumbuh dengan
pesat pada beberapa tahun ini. Banyak pengaruh positif yang bisa diambil dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut. Diantaranya
informasi bisa diakses secara bebas, orang-orang yang berkompeten dalam suatu
bidang sapat menuliskan riset ataupun pengetahuannya dalam suatu halaman
website yang bisa diakses orang banyak, komunikasi lancar yang bisa
memudahkan orang untuk bertukar informasi atau sekedar menyapa, media sosial
yang digunakan beragam dan banyak pilihan (whatsapp, facebook, twitter, line,
instagram, blog, dll.) dan juga gadget yang dilengkapi dengan fitur-fitur yang
memudahkan manusia untuk mendapatkan berbagai informasi.

Masyarakat mendapatkan kemudahan dari berkembangnya teknologi
tersebut. Sisi negatif dari berkembangnya teknologi juga membayangi kehidupan
manusia. Informasi yang secara bebas bisa didapatkan oleh masyarakat banyak
disalahgunakan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab dan dapat
merugikan kita. Anak-anak yang belum bisa menyaring informasi secara selektif
bisa mengakses informasi yang sekiranya belum mereka perlukan, baik informasi
tersebut dibuka secara tidak sengaja maupun secara disengaja. Perlindungan orang

tua sangatlah diperlukan dalam hal ini.



Kecenderungan orang tua yang membebaskan anak untuk memiliki atau
dipinjami gadget secara bebas memungkinkan anak untuk berselancar di dunia
maya. Orang tua yang membebaskan anak tersebut lupa akan tugas mereka untuk
mendampingi dan melindungi anak dari derasnya informasi yang didapatkan dari
luar. Hasilnya, anak bisa menjadi kecanduan dalam bergadget yang
mengakibatkan berkurangnya hubungan sosial dan anak bisa mengakses informais
yang tidak seharusnya dia dapatkan di usianya. Usia anak yang masih dalam tahap
golden age, akan dapat menyerap banyak informasi yang diberikan oleh
lingkungan. Otak anak berkembang sekitar 80%. Anak-anak berhak mendapatkan
stimulai yang sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan mereka.

Masa golden age yang merupakan masa keemasan anak bisa
dimaksimalkan orang tua untuk memberikan bekal informasi, stimulasi dan
pengetahuan yang diperlukan anak dalam kehidupannya mendatang. Pemberian
bekal tersebut tidka hanya semata-mata dalam bentuk materi berupa uang saja,
tapi lebih pada karakter anak untuk menghadapi dunianya di kehidupannya kelak.
Diperlukan AQ (Adversity Quotient) yang merupakan sebuah teori yang
merumuskan hal apa saja yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan (tidak
mudah menyerah). Sedari dini anak harus disiapkan agar tidak mudah menyerah
dalam segala hal yang akan dilaluinya. AQ (Adversity Quotient) dikembangkan
oleh konsultan bisnis internasional, Paul G. Stoltz, PhD. yang menjamin bahwa
dengan AQ manusia akan lebih produktif, kreatif dan kompetitif walaupun berada

di tengah lingkungan yang terus bergolak.



Masuknya pengaruh budaya barat juga perlu disikapi oleh anak dengan
baik. Penyaringan pengaruh budaya barat yang diterima melalui teknologi juga
sangat diperlukan. AQ (Adversity Quotient) juga bisa digunakan anak untuk
mengambil sebuah keputusan. Anak akan dapat berpikir baik buruknya dari
informasi yang dia dapatkan, juga langkah-langkah yang akan dia ambil sesuai
denga usia perkembangannya.

Mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari bisa diajarkan untuk anak
dari masalah yang kecil. Diperlukan fasilitator yang baik, bisa mengarahkan anak
pada proses penyelesaian yang baik dan bisa diterima di lingkungan sosial. Sikap
berpikir kreatif dan berpikir tingkat tinggi merupakan hal yang terpenting bagi
pendidikan anak pada usia dini. Dengan menggunakan berpikir kreatif dan
berpikir tingkat tinggi, anak dapat menjadi problem solver yang baik, mengaitkan
pembelajaran yang didapatkan dari lingkungan dan diterapkan secara runtut oleh
anak. Anak dapat mengaitkan hubungan sebab akibat dengan pengetahuannya
yang telah didapatkan.

Proses berpikir tingkat tinggi pada anak usia dini dikembangkan dari
Taksonomi Bloom yang direvisi oleh Anderson. Kemampuan berpikir kritis dapat
ditingkatkan dengan pendekatan saintifik, yaitu proses pembelajaran yang
dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep,
hukum atau prinsip serta dilibatkan dalam proses berpikir (student centered).
Kemampuan berpikir merupakan proses keterampilan yang bisa dilatihkan,
Artinya dengan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif akan

merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir.



Kemampuan berpikir tingkat tinggi anak juga digunakan pada kurikulum
2013 PAUD yang tertuang dalam proses saintifik bagi anak usia dini. Proses
saintifik atau yang biasa dikenal dengan 5M tersebut adalah mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan. Proses 5M mulai
diterapkan pada anak sejak kurikulum 2013, meskipun sebetulnya banyak sekolah
yang sudah melaksanakan proses saintifik tersebut, namun belum ada penamaan
khusus. Urutan proses saintifik tersebut bisa dilakukan secara berurutan maupun
secara acak. Intinya adalah ke 5 proses saintifik tersebut bisa dilakukan semua.
Kurikulum 2013 Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mendorong
berkembangnya potensi anak agar memiliki kesiapan untuk menempuh
pendidikan selanjutnya. Kesiapan anak untuk menempuh pendidikan selanjutnya
mencakup kemampuan-kemampuan yang melinatkan proses berpikir tingkat
tinggi anak.

Kegiatan yang melibatkan kerja otak termasuk dalam proses berpikir,
perasaan dan kehendak manusia yang dapat dilihat melalui pembelajaran yang
berfokus pada aktivitas siswa, baik itu aktivitas visual, audio, Kinestetik, maupun
verbal. Pada proses berpikir, individu membuat hubungan antara objek yang
menjadi pokok permasalahan dengan bagian-bagian pengetahuan yang sudah
dimilikinya. Bagian dari pengetahuan adalah segala sesuatu yang sudah
diperolehnya dalam wujud pengertian-pengertian. Kemampuan dalam berpikir
tingkat tinggi (kritis) memberikan arahan yang tepat dalam berpikir dan

membantu dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya dengan



lebih akurat, oleh sebab itu kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam
pemecahan masalah atau pencarian solusi belajar.

Anak akan mendapatkan semua hal diatas apabila anak mendapatkan
stimulasi yang baik dari lingkungan sekitar. Lingkungan yang terdekat selain
keluarga dan orang tua yaitu sekolah. Anak bisa dikenalkan dengan dunia
pendidikan formal dengan memasukkan anak ke PAUD (Pendidikan Anak Usia
Dini). Pendidikan anak usia dini merupakan stimulasi bagi masa yang penuh
dengan kejadian penting dan unik yang meletakkan dasar bagi seseorang di masa
dewasa (Suyadi, 2013:22). Sedari kecil anak diberikan stimulasi yang sesuai
dengan perkembangannya agar di masa dewasa nanti anak sudah terbekali dengan
hal-hal yang berguna bagi kehidupan mereka di dalam masyarakat luas.

Secara umum, tujuan pendidikan anak usia dini adalah memberikan
stimulasi atau rancangan bagi perkembangan potensi anak agar menjadi manusia
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggungjawab. Dalam hal ini, posisi pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
berbangsa dan bernegara, yang bertujuan menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu dan
cakap (Puskur, Depdiknas:2007).

Mengacu dari berbagai latar belakang masalah di atas, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian pada kegiatan pembelajaran di sekolah inti



yang ada di Gugus Anggrek Kecamatan Candisari Kota Semarang. Penelitian

akan dilakukan secara menyeluruh dari proses perencanaan pembelajaran, proses

pembelajaran dan hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan guru di dalam

kelas.

1.2 ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang peneliti temukan dari topik yang diambil

diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Pembelajaran di sekolah, selayaknya berpusat pada anak, namun masih sering
terjadi proses pembelajaran yang dilakukan berpusat pada guru
Penerapan kurikulum 2013 PAUD yang sudah berjalan beberapa tahun kurang

bisa diterapkan secara utuh oleh guru di sekolah

. Pembelajaran seharusnya mampu mengembangkan kemampuan berpikir anak

hingga tingkat tinggi (HOT’s), namun masih banyak guru yang belum
memahami bagaimana cara mengembangkan Pembelajaran Berpikir Tingkat
Tinggi dalam pembelajaran anak usia dini

Kemampuan guru dalam menyajikan pembelajaran masih menggunakan
metode yang kurang bervariatif, sehingga kreativitas anak cenderung terbatas
Kurikulum yang diberikan pada anak hendaknya menyesuaikan dengan
lingkungan tempat tinggal anak, namun ada lembaga yang masih menggunakan
kurikulum yang sama dengan dinas tanpa memperhatikan kebutuhan anak-anak

dilingkungan yang ditinggalinya



6. Pijakan lingkungan yang disediakan guru hendaknya bervariasi dan dapat
menstimulasi anak untuk dapat mengasah kreatifitasnya, namun masih

ditemukan pijakan lingkungan dalam bentuk lembar kerja

1.3 Cakupan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka terdapat berbagai macam masalah
dan luasnya bidang penelitian. Oleh karena itu, masalah perlu dibatasi agar
penelitian yang dilakukan mempunyai arah yang jelas. Batasan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut :
1. Rancangan pelaksanaan pembelajaran harian yang memuat pembelajaran
berpikir tingkat tinggi anak usia dini
2. Proses pembelajaran yang memunculkan pembelajaran berpikir tingkat tinggi
anak usia dini dilakukan oleh guru di kelas
3. Keterlibatan guru sebagai fasilitator dan motivator dalam proses pembelajaran
yang dilakukan di kelas dengan anak sebagai pusat di proses pembelajaran
4. Hasil pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menerapkan

pembelajaran berpikir tingkat tinggi pada anak usia dini

1.4 Rumusan Masalah dan/atau Pertanyaan Penelitian
Rumusan masalahnya adalah :
1. Bagaimana rancangan pembelajaran yang dilakukan guru dalam menerapkan

proses pembelajaran berpikir tingkat tinggi pada anak usia dini?



2.

3.

10

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dalam
menerapkan proses berpikir tingkat tinggi pada anak usia dini?
Bagaimana hasil belajar yang didapat anak setelah diterapkannya pembelajaran

berpikir tingkat tinggi pada anak usia dini?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :
Menganalisis proses pembelajaran berpikir tingkat tinggi pada anak usia dini di
sekolah Inti Gugus Anggrek di Kecamatan Candisari Semarang
Menganalisis strategi pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran anak
usia dini di sekolah Inti Gugus Anggrek di Kecamatan Candisari Semarang
Menganalisis hasil belajar anak setelah diterapkannya proses pembelajaran

berpikir tingkat tinggi

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoretis

1.

Penambahan pengetahuan mengenai manfaat pola berpikir tingkat tinggi pada
anak.
. Memberikan pengetahuan bahwa pembelajaran berpikir tingkat tinggi bisa

diterapkan untuk anak usia dini.

Referensi pembelajaran yang berpusat pada anak.
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1.6.2 Manfaat Praktis

1. Menambah wawasan mengenai tahapan dan pola pengembangan berpikir
kognitif yang mendukung berpikir tingkat tinggi pada anak.

2. Memberikan pengalaman langsung pada guru yang belum menggunakan

pembelajaran berpikir tingkat tinggi



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, DAN KERANGKA

BERPIKIR

2.1 Kajian Pustaka

Terdapat beberapa kajian penelitian yang relevan tentang proses berpikir
tingkat tinggi. Adapun yang digunakan sebagai bahan rujukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Arini Ulfah Hidayati dengan judul Melatih
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pembelajaran Matematika Pada
Siswa Sekolah Dasar pada tahun 2017 mendapatkan kesimpulan bahwa secara
sadar tidak mudah guru dalam membuat dan melatih siswa berpikir tingkat tinggi,
terutama dalam membuat soal- soal terbuka dan penggunaan kata tanya yang
sesuai, karena tidak semua soal matematika mudah dibuat soal terbuka. Perlu bagi
guru melatih diri untuk membuat soal — soal terbuka yang memadai. Hal ini akan
berpengaruh pada siswa untuk mendapatkan lulusan yang berkompeten, Kkritis dan
kreatif. Guru perlu juga mengimplementasikan suatu pendekatan atau model
pembelajaran yang dapat mendorong siswa berpikir tingkat tinggi seperti
pendekatan saintifik dan juga pendekatan problem based learning. Kedua
pendekatan itu didesain secara khusus untuk melatih siswa berpikir kritis dan
kreatif.

Penelitian yang berjudul Peningkatan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Mahasiswa Melalui Penerapan Asesmen Portofolio Pada Mata Kuliah Telaah

12
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Kurikulum Dan Buku Ajar Biologi, yang dibuat oleh Yosi Laila Rahmi dan Heffi
Alberida, memperoleh kesimpulan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi
atau Higher Order Thinking Skill (HOTS) dalam penelitian ini dinilai melalui tes
hasil belajar. Dari dua siklus yang dilaksanakan diperoleh peningkatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi mahaiswa. Tugas yang diberikan pada
mahasiswa dalam penelitian ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi mahasiswa. Keterkaitan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan diambil adalah peningkatan kemampuan proses berpikir
tingkat tinggi dipengaruhi oleh pengkondisian untuk berpikir.

Penelitian yang dilakukan oleh Malini Ganapathy, Manjet Kaur Mehar
Singh, Sarjit Kaur, Liew Wai Kit pada tahun 2017 dengan judul Promoting
Higher Order Thinking Skills via Teaching Practices, memperoleh kesimpulan
Dosen harus menghadapi tantangan dalam memanfaatkan HOT dalam pengajaran
mereka untuk mendorong pembelajaran optimal bagi siswa. Meskipun lebih
banyak waktu akan dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan HOT dalam rencana
pelajaran, sangat berharga terutama untuk menanamkan HOT di kalangan siswa
tersier. Belajar HOTs melalui ICT memiliki potensi tinggi untuk mempromosikan
hasil belajar positif karena berbagai manfaat yang dibawa ke meja. Tantangan
dalam menggunakan dan mengintegrasikan teknologi di lingkungan belajar
bukanlah jalan buntu karena hambatan tersebut dapat diatasi oleh para dosen
selama mereka selalu mengikuti perkembangan tren TIK saat ini (Nafiseh Zarei &
Supyan Hussin 2014) seperti menggunakan kekuasaan titik presentasi dan

memanfaatkan E-learning di kelas tersier mereka. Keterkaitan penelitian tersebut
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dengan penelitian yang akan diambil adalah penggunaan metode HOTS / berpikir

tingkat tinggi akan dapat memperoleh hasil belajar yang positif.

Penelitian yang dilakukan oleh Prof. Dr. Hakan Turkmen Ege, Mehmet
Sertkahya pada tahun 2015 dengan judul Creative Thinking Skills Analyzes Of
Vocational High School Students, menyimpulkan bahwa Tampaknya bahwa
pemberian Hu dan Adey ini tes kreativitas ilmiah (2002) lebih mudah daripada
pemberian tes kreativitas lainnya. Karena tidak praktis untuk menghasilkan suatu
produk dengan menggunakan pena dan kertas, kapasitas tes untuk mengukur
semua dimensi terbatas. Perbandingan keberhasilan akademis sebelumnya siswa
peserta dengan kelancaran dan keaslian jawaban mereka tampaknya mendukung
argumen bahwa ada hubungan masih lemah positif antara keberhasilan akademis
dan kreativitas. Di sisi lain, jelas bahwa berbagai tanggapan siswa tinggi.
Mungkin mendukung literatur dalam pengetahuan yang diperlukan tetapi tidak
cukup untuk kreativitas. Ini adalah salah satu tujuan utama pendidikan sains untuk
mendukung kreativitas ilmiah. Jalan yang diambil dalam pendidikan tradisional
asing bagi masyarakat, teknologi, dan inovasi. Selain itu, stereotip pertanyaan dan
pengetahuan mempengaruhi kreativitas siswa secara negatif.

Mempertimbangkan bahwa hanya mereka yang pandai operasi matematika
dapat dicapai dalam ujian masuk universitas, banyak orang yang hilang meskipun
potensi mereka di berbagai bidang. Akibatnya, guru harus menciptakan
lingkungan belajar di mana siswa dapat merasakan dan menghasilkan ide-ide

otentik dalam rangka mengembangkan kreativitas di sekolah ( Demirci, 2007).



15

Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah lingkungan sekolah
anak sangat berpengaruh terhadap proses kreativitas yang akan anak tunjukkan di

kelas.

Penelitian yang dilakukan oleh Maria Daskolia, Athanasios Dimos,
Panagiotis G. Kampylis pada tahun 2011 dengan judul Secondary Teachers’
Conceptions Of Creative Thinking Within The Context Of Environmental
Education, menyimpulkan bahwa Pendidikan Lingkungan. Ini adalah sifat dari
Pendidikan Lingkungan, baik dari segi isu tertutup dan pendekatan pedagogis
yang diambil, untuk mendukung pengembangan berpikir kreatif Pendidikan
Lingkungan, baik dari segi isu tertutup dan pendekatan pedagogis yang diambil,
untuk mendukung pengembangan berpikir kreatif siswa. Pandangan guru yang
oleh karena itu sangat sesuai dengan pernyataan ulama dalam literatur Pendidikan
Lingkungan menekankan hubungan yang erat antara Pendidikan Lingkungan dan
berpikir kreatif. Hal ini juga jelas bahwa keempat komponen kunci yang
diidentifikasi dalam definisi kreativitas dalam literatur (Kampylis dan Valtanen,
2010) mereka mengacu pada proses, tetapi juga terjalin dalam konsepsi peserta
dalam penelitian ini, dengan yang paling umum adalah bahwa proses.

Guru dengan konsep pemikiran kreatif sebagai komponen yang melekat dari
lingkungan pemecahan masalah, dengan referensi khusus ke tahap temuan
masalah. Selain itu, berpikir kreatif dipandang oleh guru sebagai ciri kepribadian
yang dapat menemukan kebebasan berekspresi dalam konteks pedagogis yang

sesuai. Pandangan luas di kalangan guru yang berpikir kreatif adalah jenis proses
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berpikir yang, dapat, atau harus ditingkatkan dalam konteks disediakan oleh
Pendidikan Lingkungan. Keterkaiatan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah dengan lingkungan yang mendukung anak untuk berpikir kreatif,
maka kreataivitas anak akan muncul sesuai lingkungan yang diciptakan oleh

orang yang ada di sekitarnya.

Penelitian yang dilakukan oleh David R. Krathwohl pada tahun 2002
dengan judul A Revision of Bloom’s Taxonomy: An Overview, menyimpulkan
bahwa Taksonomi Tujuan Pendidikan adalah skema untuk mengklasifikasikan
tujuan pendidikan, tujuan, dan, terakhir, standar. Ini memberikan struktur
organisasi yang memberikan arti umumnya dipahami untuk tujuan
diklasifikasikan dalam salah satu kategori, dengan demikian meningkatkan
komunikasi. Taksonomi asli terdiri dari enam kategori, hampir semua dengan
subkategori. Mereka diatur dalam kerangka hirarki kumulatif; pencapaian prestasi
keterampilan atau kemampuan yang dibutuhkan lebih kompleks berikutnya dari
satu sebelumnya. Volume Taksonomi asli menekankan penilaian belajar dengan
banyak contoh item tes (sebagian besar pilihan ganda) disediakan untuk masing-
masing kategori. Kaitan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah dengan taksonomi Anderson (Taksonomi Bloom yang telah direvisi), maka

akan lebih memperkaya kajian peneliti dalam mengambil kajian teori dan pustaka.

Penelitian dengan judul Towards the Teaching School: Partnering to create

an exciting new future in teacher education yang dibuat pada tahun 2017 oleh
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David Lynch and Jake Madden, memperoleh kesimpulan Sekolah bergulat dengan
perubahan eksponensial yang sedang berlangsung terjadi di masyarakat dan
Tantangan terkait untuk memastikan semua siswa mereka siap untuk dunia baru
tersebut. Terlibat dalam agenda tersebut adalah guru dan kemampuan mengajar
mereka. Pendekatan Tradisional untuk belajar profesional guru, di mana guru
menghadiri lokakarya 'luar' dan seperti, terbukti tidak efektif, terputus masalah
mengajar sehari hari, dan membatasi dalam mode 2 belajar konteks. Pada artikel
ini, konstruk pengajaran Sekolah telah disajikan sebagai kendaraan untuk
memungkinkan sekolah dan universitas untuk bergabung sebagai modus 2 entitas
merintis baru dan pendekatan yang efektif untuk belajar profesional guru dan
lebih luas untuk menginformasikan pengajaran dan bidang pembelajaran.

Para penulis berencana untuk kemajuan agenda mengajar di sekolah dengan
mendaftar sekolah lebih datang tahun dan menginformasikan lapangan untuk hasil
dan temuan. Kaitan dengan penelitian hyang akan dilakukan adalah dengan
berpikir tingkat tinggi, anak akan dapat mempersiapkan kehidupannya di masa
mendatang, sesuai dengan perkembangan yang terjadi, baik tantangan maupun

hambatannya.

Penelitian dengan judul Unpacking the Strategic Teaching Improvement
Agenda yang dibuat oleh David Lynch and Jake Madden pada tahun 2017,
memperoleh kesimpulan bahwa empat tema utama dan saling terkait dalam
agenda mengajar meningkatkan: (1) embedding budaya penelitian, (2) kekuatan

kolaborasi (3) penggunaan dan peran dialog profesional dan (4) pentingnya
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meningkatkan pengajaran dalam konteks. Kami dikonseptualisasikan sebuah
bagaimana meningkatkan strategi mengajar dengan elemen-elemen ini menjadi
pusat dan terletak mereka secara kolektif sebagai Guru sebagai Peneliti premis.
Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pentingnya guru dalam

proses pembelajaran yang dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jake Madden pada tahun 2017 dengan judul
Four Pillars to Building a Positive School Culture Seperti penting sebagai guru
bagi keberhasilan belajar siswa, kepala sekolah adalah roda penggerak penting
dalam memelihara belajar profesional guru. Peran pemimpin dalam membina
masyarakat belajar yang positif diragukan lagi salah satu fungsi yang paling
penting untuk mendukung peningkatan sekolah. budaya belajar yang positif yang
kuat adalah tempat dengan rasa bersama tentang apa yang penting, etos bersama
kepedulian dan perhatian, dan komitmen bersama untuk membantu siswa belajar.
Untuk membantu staf membangun pengetahuan profesional mereka, kepala
sekolah perlu dimasukkan ke dalam struktur yang mengarah untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung kreativitas dan inovasi. Berfokus pada empat pilar
seperti yang diidentifikasi dalam bab ini, kepala sekolah dan pemimpin sekolah
dapat memulai perjalanan untuk mengembangkan sekolah-sekolah luar biasa.
Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah keterlibatan semua
orang yang ada di sekolah dalam mewujudkan program sekolah yang baik dan

sesuai dengan yang telah di rencanakan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Maria Isabel Mufioz-Blanco, Maria Antonia
Padilla Vargas pada tahun 2017 dengan judul Respondent Conditioning Training
Effect on the Behavior of the Audience of Creativity, menyimpulkan bahwa
penelitian ini menunjukkan cara yang berbeda untuk mempelajari perubahan
menanggapi sehubungan dengan produk kreatif, dan menyoroti seberapa jauh kita
masih adalah untuk memahami bagaimana perilaku ini dibentuk dalam
lingkungan alam. Meskipun demikian, itu membuka jalan ke beberapa daerah
baru untuk studi. Di satu sisi, itu menyoroti sulithya memprediksi arah perubahan
pada sikap peserta saat pelatihan langsung tidak digunakan. Perilaku penonton
kreativitas perlu dipahami di luar laboratorium untuk memiliki teori kreativitas
yang terdiri dari kedua perilaku kritikus dan hubungannya dengan penonton
(termasuk bagaimana kritikus berperilaku sebagai penonton sendiri). Pertanyaan-
pertanyaan baru sehubungan dengan peran kesadaran dalam pengkondisian
responden ketika kategori yang digunakan muncul. Keterkaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah dari aspek pemunculan kreativitas yang distimulasi

oleh lingkungan sekitar.

Penelitian pada tahun 2017 oleh Per Eisele dengan judul Perceived
organizational innovativeness: The difference between individual and social
creativity, mendapatkan kesimpulan bahwa Kreativitas individu memiliki korelasi
positif dengan inovasi sementara kreativitas sosial memiliki korelasi negatif
dengan inovasi. Ini cenderung menunjukkan bahwa orang yang skor sendiri tinggi

pada kreativitas sosial berbeda dari orang-orang yang skor sendiri tinggi pada
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individu kreativitas. Juga, orang-orang kreatif sosial yang lebih kritis terhadap
organisasi kerja mereka daripada orang-orang kreatif individual. Keterkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah kreativitas yang orang ciptakan

juga dipengaruhi oleh hubungan sosial yang dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Maura Sellars PhD dengan judul Numeracy
Across the Curriculum- A Pathway to Critical Thinking pada tahun 2017
menyimpulkan bahwa Kesadaran bahwa matematika memberikan prinsip dasar
untuk semua disiplin domain di seluruh Kurikulum affords kesempatan baru bagi
pendidik untuk memanfaatkan keterampilan, strategi dan kognitif proses yang
penting untuk pemahaman otentik disiplin ini dalam upaya mereka untuk
mengembangkan siswa pemahaman, disposisi dan keterampilan berpikir kritis. Ini
memberi peluang untuk keterampilan dasar dalam analisis, penalaran dan berpikir
logis strategi, yang dapat semakin dibudidayakan sebagai siswa memperoleh
pengalaman dan menghadapi situasi belajar baru di mana berlatih. Sebagai proses
perkembangan, tahap dan usia siswa dalam konteks primer akan alami
menentukan kapasitas mereka untuk terlibat proses-proses kognitif, seperti
berbagai bagian otak dan menjadi diakses di jadwal individu, seperti halnya
akuisisi bahasa dan penggunaan dan kecanggihan dengan mana siswa dapat
terlibat dalam konsep-konsep matematika dan strategi.

Tugas-tugas yang sesuai yang menempatkan siswa peserta aktif dalam
pembelajaran mereka, yang paling terutama dalam menyelidiki dan menjelajahi,

penalaran dan membenarkan, semua siswa dapat mengalami cara di mana strategi



21

penalaran meningkatkan pemahaman pribadi mereka dan memperluas mereka
perspektif pembelajaran dalam rangka menciptakan pemikir kritis. Keterkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah berpikir kritis memberi peluang
untuk keterampilan dasar dalam analisis, penalaran dan berpikir logis strategi,
yang dapat semakin dibudidayakan sebagai siswa memperoleh pengalaman dan

menghadapi situasi belajar baru.

Penelitian pada tahun 2013 yang dilakukan olen Emi Rofiah, Nonoh Siti
Aminah, Elvin Yusliana Ekawati dengan judul Penyusunan Instrumen Tes
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Fisika Pada Siswa SMP. Berdasarkan hasil
penelitian dari penyusunan instrumen tes kemampuan berpikir tingkat tinggi
Fisika pada siswa SMP dengan materi Sifat-sifat Cahaya dan Alat Optik, peneliti
dapat memberikan saran sebagai berikut: 1. Penyusunan instrumen tes yang
memuat kemampuan berpikir tingkat tinggi memerlukan kreativitas dan ketelitian
yang tinggi sehingga agar dapat menghasilkan instrumen tes yang baik diperlukan
kegiatan diskusi dan sosialisasi dengan pelaku bidang pendidikan serta pihak yang
lebih ahli baik dari segi materi maupun evaluasi 2. Pemahaman terhadap tahap-
tahap penyusunan instrumen tes sangat diperlukan untuk menghasilkan instrumen
tes yang berkualitas 3. Pelaksanaan tes harus dilakukan dengan pengawasan yang
ketat untuk mengurangi kesempatan siswa untuk melakukan kecurangan 4.
Tampilan instrumen tes sebaiknya dibuat lebih menarik agar siswa tidak bosan

selama mengerjakan tes. Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan
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adalah siswa atau anak akan lebih tertarik dengan pembelajaran yang diberikan

guru dengan cara belajar yang inovatif.

Penelitian oleh Ari Syahidul Shidig, Mohammad Masykuri, dan Elfi Susanti
V. H. Pada tahun 2015 mengenai Analisis Higher Order Thinking Skills (Hots)
Menggunakan Instrumen Two-Tier Multiple Choice Pada Materi Kelarutan Dan
Hasil Kali Kelarutan Untuk Siswa Kelas Xi Sma N 1 Surakarta, memperoleh
kesimpulan kelas dengan nilai rata-rata tinggi memiliki keterampilan berpikir
tingkat tinggi yang lebih baik dibandingkan dengan kelas dengan nilai rata-rata
sedang dan rendah. Persentase keterampilan berpikir tingkat tinggi yang terbagi
kedalam 5 kategori adalah sebanyak 7,4% siswa memiliki keterampilan berpikir
tingkat tinggi sangat rendah, 25,2% rendah, 52,7% sedang, 14, 7% tinggi dan 0%
sangat tinggi. Hasil penelitian yang telah dilakukan mengarah pada pentingnya
mendorong siswa untuk dapat memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), maka perlu dilakukan pembelajaran dan penilaian yang mengacu pada
peningkatan HOTS. Pembelajaran yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan pendekatan inkuiri, sedangkan untuk penilaian dapat menggunakan
instrumen Two-tier Mutiple Choice. Keterkaitan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah pembelajaran yang mengacu pada inkuiri akan menjadikan anak

dapat berpikir tingkat tinggi.

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2014 oleh Rino Richardo, Mardiyana,

Dewi Retno Sari Saputro mengenai Tingkat Kreativitas Siswa Dalam
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Memecahkan Masalah Matematika Divergen Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa
(Studi Pada Siswa Kelas Ix Mts Negeri Plupuh Kabupaten Sragen Semester Gasal
Tahun Pelajaran 2013/ 2014), memperoleh kesimpulan bahwa Siswa dengan
gaya belajar visual memiliki kreativitas tingkat 3 (kreatif), hal ini karena siswa
mampu menunjukkan indikator kefasihan-fleksibilitas dan kefasihan-kebaruan.
Siswa dengan gaya belajar auditorial memiliki kreativitas tingkat 3 (kreatif), hal
ini karena siswa mampu menunjukkan indikator kefasihan dan kebaruan.
Selanjutnya Siswa dengan gaya belajar kKinestetik memiliki kreativitas tingkat 1
(kurang kreatif), hal ini karena siswa hanya mampu menunjukkan indikator
kefasihan. Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dengan
memberikan pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar anak akan dapat

meningkatkan kreativitas anak dalam proses belajar

Penelitian tahun 2015 oleh Dondu Neslihan Bay dan Douglas K. Hartman
mengenai Teachers Asking Questions in Preschool, memperoleh kesimpulan
bahwa Dalam penelitian ini ada tiga area yang diidentifikasi untuk guru
pertanyaan: tingkat kognitif, struktur, dan perbandingan dari pertanyaan yang
diajukan dari seluruh kelompok dan individual. Berdasarkan temuan penelitian,
guru meminta lebih banyak pertanyaan pengetahuan tingkat dan pertanyaan
tertutup berakhir, dan mereka meminta lebih banyak pertanyaan kepada seluruh
kelompok secara individual dalam satu menit. Mengajukan pertanyaan adalah
keterampilan yang membantu belajar, berpikir, dan interaksi anak-anak muncul.

Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah keterlibatan guru dalam
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proses pembelajaran dalam memunculkan pertanyaan dengan menggunakan

kalimat terbuka akan membantu meningkatkan kemampuan berpikir anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Arini Ulfah Hidayati pada tahun 2017
dengan judul Melatih Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Dalam Pembelajaran
Matematika Pada Siswa Sekolah Dasar, memperoleh kesimpulan Secara sadar
tidak mudah guru dalam membuat dan melatih siswa berpikir tingkat tinggi,
terutama dalam membuat soal- soal terbuka dan penggunaan kata tanya yang
sesuai, karena tidak semua soal matematika mudah dibuat soal terbuka. Perlu bagi
guru melatih diri untuk membuat soal — soal terbuka yang memadai. Hal ini akan
berpengaruh pada siswa untuk mendapatkan lulusan yang berkompeten, Kritis dan
kreatif. Guru perlu juga mengimplementasikan suatu pendekatan atau model
pembelajaran yang dapat mendorong siswa berpikir tingkat tinggi seperti
pendekatan saintifik dan juga pendekatan problem based learning. Kedua
pendekatan itu didesain secara khusus untuk melatih siswa berpikir kritis dan
kreatif. Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah guru juga harus
terampil atau menguasai model pembelajaran yang mendorong anak untuk

berpikir tingkat tinggi.

Penelitian dengan judul Teachers Asking Questions in Preschool oleh
Dondu Neslihan Bay dan Douglas K. Hartman pada tahun 2015, mendapatkan
kesimpulan bahwa Dalam penelitian ini ada tiga area yang diidentifikasi untuk

guru pertanyaan: tingkat kognitif, struktur, dan perbandingan dari pertanyaan
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yang diajukan dari seluruh kelompok dan individual. Berdasarkan temuan
penelitian, guru meminta lebih banyak pertanyaan pengetahuan tingkat dan
pertanyaan tertutup berakhir, dan mereka meminta lebih banyak pertanyaan
kepada seluruh kelompok secara individual dalam satu menit. Mengajukan
pertanyaan adalah keterampilan yang membantu belajar, berpikir, dan interaksi
anak-anak muncul. Juga, keberhasilan guru dalam mengajukan pertanyaan
berkaitan dengan penguatan kemampuan ini (Wood & Anderson, 2001).
Pengajaran yang efektif terutama tergantung pada kemampuan guru untuk
mengajukan pertanyaan (Morgan & Saxton, 1994). Oleh karena itu, guru
prasekolah perlu merencanakan bagaimana mengajukan pertanyaan untuk
pengembangan cocok anak (Storey. 2004), sehingga struktur dan distribusi
pertanyaan harus dipertimbangkan terlebih dahulu (Goodwin et al, 1983; Morgan
& Saxton, 1991). Keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan adalah sebelum
pembelajaran dilakukan, guru perlu mempersiapakan pertanyaan yang akan
diajukan pada anak yang dapat membantu anak untuk mengembangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi anak.

Penelitian pada tahun 2015 oleh Daen Lee dengan judul Using questions to
develop students' higher-order thinking skills : a primary English teacher’s beliefs
and practices, menyimpulkan bahwa Guru pertanyaan memiliki dampak yang
besar pada siswa pengembangan keterampilan berpikir. Meskipun pesanan

pertanyaan lebih rendah untuk dan pertanyaan tingkat tinggi memiliki nilai
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pedagogis mereka sendiri, adalah penting bahwa mereka diminta pada
keseimbangan.

Cara terbaik untuk memulai pergerakan berpikir tingkat tinggi adalah
dengan guru sendiri. Guru perlu melibatkan diri dalam pola berpikir tingkat tinggi
pertama dan menjadi akrab dengan berbagai tingkat pertanyaan untuk
merencanakan dan mengajukan kedua pertanyaan lebih rendah untuk dan tingkat
tinggi. Guru harus merencanakan pertanyaan, hati-hati pertanyaan spontan frase
dan mencoba untuk terus memantau praktek mereka untuk melakukan perbaikan.
Keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan adalah sebelum pembelajaran
dilakukan, guru perlu mempersiapakan pertanyaan yang akan diajukan pada anak
yang dapat membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat

tinggi anak.

Penelitian yang dilakukan oleh Orhan Akinoglu dan Yasemin Karsantik
pada tahun 2016 dengan judul Pre-Service Teachers’ Opinions on Teaching
Thinking Skills, menyimpulkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
pre-service berpikir bahwa adalah mungkin untuk mengajarkan keterampilan
berpikir dan instruksi keterampilan berpikir harus dimulai pada tahun pra-sekolah.
Mereka menganggap pendekatan campuran yang menggabungkan pendekatan
berbasis keterampilan subjek berbasis dan sebagai pendekatan yang paling efektif
dalam mengajarkan kemampuan berpikir. Guru dan administrator yang berperilaku
seperti model dalam keterampilan berpikir yang jauh penting untuk kelas atau

sekolah ramah lingkungan berpikir-. Akhirnya, guru pre-service menganggap diri
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mereka sebagian kompeten dalam mengembangkan kemampuan berpikir; Namun
demikian, mereka menyoroti kebutuhan untuk pelatihan dalam cara untuk
mengembangkan keterampilan berpikir di sekolah.

Ketika hasil yang diperoleh dari penelitian ini dipertimbangkan, tampaknya
meningkatkan kesadaran guru pra-layanan dalam mengajar kemampuan berpikir
sangat penting. Hal ini dapat dicapai dengan mengintegrasikan kemampuan
berpikir ke dalam kursus profesional. Kursus mengajar keterampilan berpikir
harus dimasukkan dalam program pendidikan guru dan pengaturan Kkurikuler
harus dilakukan. Selanjutnya, guru pra-layanan "kemampuan berpikir harus
dikembangkan dalam proses pendidikan guru pra-layanan. Keterkaitan dengan
penelitian yang dilakukan adalah sebelum pembelajaran dilakukan, guru perlu
mempersiapakan pertanyaan yang akan diajukan pada anak yang dapat membantu

anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi anak.

Penelitian oleh Norsiah Fauzan dan Norfarahin Mat Zaini pada tahun 2015
dengan judul Creative Thinking Among Preschool Children, menyimpulkan
bahwa Para guru harus kreatif dalam perencanaan pengalaman belajar,
merancang lingkungan belajar dan dalam interaksi mereka dengan anak-anak
untuk anak-anak untuk belajar untuk berpikir dan berpikir untuk belajar.
Namun, pekerjaan ini tidak terjadi dengan guru hanya menerapkan satu set
didefinisikan praktek, tapi bijaksana untuk model dunia dan sehingga untuk
menangani anak-anak yang secara alami kreatif, ingin tahu dan eksplorasi di

alam.
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Dalam penelitian ini, pengembangan modul HOTS berasal dari
dokumentasi pedagocial mana pemikiran dan kreativitas siswa menjadi terlihat.
Ini membuka kemungkinan untuk refleksi bersama pada proses pembelajaran.
Dokumentasi memungkinkan pendidik untuk nama apa yang anak-anak belajar
dan makelinks dengan kurikulum yang direncanakan. Pada saat yang sama,
siswa dapat merefleksikan pembelajaran mereka. Keterkaitan dengan penelitian
yang dilakukan adalah sebelum pembelajaran dilakukan, guru perlu
mempersiapakan pembelajaran yang akan diberikan pada anak yang dapat

membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi anak.

Penelitian dengan judul Game Design as a Tool to Promote Higher Order
Thinking Skills pada tahun 2014 oleh Natalya Rudina Shamsuar menyimpulkan
bahwa Desain game adalah salah satu alat yang dapat digunakan di dalam kelas
(anak usia 7-12 tahun) untuk mempromosikan pemikiran tingkat tinggi. Hal ini
diamati dalam penelitian ini bahwa desain permainan memberikan kesempatan
untuk belajar keterampilan yang berkaitan dengan berpikir tingkat tinggi. kegiatan
desain game dapat diukur dan diamati untuk berpikir tingkat tinggi. Hal ini juga
mengamati bahwa peserta dengan tidak memiliki latar belakang pemrograman
dapat menghasilkan permainan yang lengkap dan menarik dalam waktu singkat.
Keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan adalah sebelum pembelajaran
dilakukan, guru perlu mempersiapkan permainan atau permainan yang dapat

membantu anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi anak.
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Kesimpulan yang bisa diperoleh dari kajian pustaka diatas adalah melalui
pembelajaran yang menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi akan
membuat hasil belajar siswa lebih tinggi. Siswa akan mendapatkan pengalaman
belajar yang banyak dan mendalam dari sesuatu yang dipelajarainya, hal ini tidak
lepas dari peran guru yang merencanakan pembelajaran dengan baik, salah
satunya dengan mempersiapkan pertanyaan yang mengandung keterampilan

berpikir tingkat tnggi pada siswa.

2.2 Kerangka Teoretis
2.2.1 Anak Usia Dini
2.2.1.1 Pengertian Anak Usia Dini
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya,
menurut NAECY (National Association for the Education of Young Children).
Anak usia dini berada dalam rentang usia 0-8 tahun (Sujiono, Yuliani. 2009:6).
Usia anak yang masih dalam masa golden age atau masa keemasan akan
menyerap informasi yang banyak dari lingkungan. Keluarga sebagai lingkungan
terdekat anak dapat memberikan stimulasi yang tepat bagi perkembangan anak.
Permendikbud no. 137 tahun 2014 mengenai Standar Nasional PAUD
menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang dilakukan
melalui pemberian rancangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
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pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakkan dasar ke arah
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan, emosi, kecerdasan spiritual), sosio
emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini
(http://id.wikipedia.org/wiki/pendidikan).

Anak-anak sejak lahir hingga usia 6 tahun merupakan usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak. Usia itu
sebagai usia penting bagi pengembangan inteligensi permannen dirinya. Mereka
juga mampu menyerap informasi yang sangat tinggi (Sujiono, Yuliani. 2009:7).
Orang tua dan orang dewasa lain yang berada di sekitar anak perlu mengetahuai
beberapa masa yang dilalui anak dalam perkembangnnya. Sikap yang perlu orang
tua dan orang dewasa di sekitar anak antara lain : (1) Memberi kesempatan dan
menjunjukkan permainan serta alat permainan tertentu yang dapat memicu
munculnya masa peka/menumbuhkembangkan potensi yang sudah memasuki
masa peka, (2) Memahami bahwa anak masih dalam masa egosentris yang
ditandai dengan seolah-olah dialah yang paling benar, keinginannya harus selalu
dituruti dan sikap mau menang sendiri, dan sikap orang tua dalam menghadapi
masa egosentris pada anak usia dini dengan memberi pengertian secara bertahap
pada anak agar dapat menjadi makhluk sosial yang baik, (3) Pada masa meniru,
proses peniruan anak terhadap segala sesuatu yang ada di sekitarnya tampak

semakin meningkat. Peniatuan tidak hanya pada perilaku yang ditunjukkan oleh
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orang-orang disekitarnya tetapi juga tokoh khayal yang sering ditampilkan di
televisi. Pada saat ini, orang tua atau guru haruslah dapat menjadi tokoh panutan
bagi anak dalam berperilaku, (4) Pada masa berkelompok, anak biarkan bermain
di luar rumah bersama teman-temannya, jangan terlalu membatasi anak dalam
pergaulan sehingga anak kelak akan dapat bersosialisasi dan beradaptasi sesuai
dengan perilaku dengan lingkungan sosialnya, (5) Memahami pentingnya
eksplorasi bagi anak. Biarkan anak memanfaatkan benda-benda yang ada di
sekitarnya dan biarkan anak melakukan trial and error, karena memang anak
adalah penjelajah ulung, (6) Disarankan agar tidak boleh selalu memarahi anak
saat ia membangkang, sebaiknya diberi waktu pendingainan, misalnya berupa
penghentian aktivitas anak dan membiarkan anak sendiri berada dalam kamarnya
atau di sebuah sudut. Beberapa waktu kemudian barulah anak diberikan nasihat
tentang alasan anak harus melakukan itu semua (http: //www.pikiran-
rakyat.com/cetak/ 2005/ 0205/11/1104.htm).

Secara umum, tujuan dari Pendidikan Anak Usia Dini adalah memberikan
stimulasi atau rangsangan bagi perkembangan potensi anak agar menjadi manusia
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Posisi pendidikan nasional
berfungsi mengambangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa dan

bernegara, yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
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menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan cakap (Puskur, Depdiknas: 2007).

Solehuddin (1997) dalam Suyadi (2014: 24) menyatakan bahwa tujuan
pendidikan anak usia dini adalah memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan
anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai
kehidupan yang dianut. Melalui pendidikan anak usia dini, anak diharapkan dapat
mengambangkan segenap potensi yang dimilikinya, yaitu kognitif, sosial, emosi
dan fisik motorik. Di samping itu, satu aspek yang tidak boleh ditinggalkan adalah
perkembangan rasa beragama sebagai dasar-dasar akidah yang lurus sesuai
dengan ajaran agama yang dianutnya, memiliki kebiasaan atau perilaku yang
diharapkan, menguasai sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat perkembangannya serta memiliki motivasi dan
sikap belajar yang positif.

Menurut UNESCO ECCE (ldris, 2014:8), tujuan Pendidikan Anak Usia
Dini adalah : (1) PAUD bertujuan untuk membangun pondasi awal dalam
meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan pendidikan lebih tinggi,
menurunkan angka mengulang kelas dan angka putus sekolah, (2) PAUD
bertujuan menanam investasi SDM yang menguntungkan baik bagi keluarga,
bangsa, negara maupun agama, (3) PAUD bertujuan untuk menghentikan roda
kemiskinan, (4) PAUD bertujuan turut serta aktif menjaga dan melindungi hak
asasi setiap anak untuk memperoleh pendidikan yang dijamin oleh undang-

undang.
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2.2.1.2 Hak Anak Usia Dini

Undang-undang Republik Indonesia no. 35 Tahun 2014 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak
menjelaskan bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia menjamin kesejahteraan
tiap warga negaranya, termasuk perlindungan terhadap hak anak yang merupakan
hak asasi manusia, bahwa setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh
dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, bahwa anak sebagai tunas, potensi, dan generasi muda
penerus cita-cita perjuangan bangsa memiliki peran strategis, ciri, dan sifat khusus
sehingga wajib dilindungi dari segala bentuk perlakuan tidak manusiawi yang
mengakibatkan terjadinya pelanggaran hak asasi manusia.

Tertuang dalam Undang-undang HAK anak, anak adalah seseorang yang
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan. Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi Anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Hak Anak adalah
bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh
Orang Tua, Keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, dan pemerintah daerah.

Dalam UU No. 35 Tahun 2014 diatur mengenai hak dan kewajiban anak
yang tercantum dalam Pasal 4 s/d pasal 19. Secara lebih perinci hak-hak anak

dalam UU Nomor 35 tahun 2014 adalah sebagai berikut:
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a. Hak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan
dari kekerasan dan diskriminasi (Pasal 4).

b. Hak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan (Pasal
5).

c. Setiap Anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan
berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan
Orang Tua atau Wali (Pasal 6).

d. Hak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan diasuh oleh orang tuanya
sendiri (Pasal 7). Dalam pasal ini dijelaskan bahwa jika orang tuanya tidak
dapat menjamin tumbuh kembang anak maka anak tersebut berhak untuk
diasuh oleh orang lain sebagai anak asuh atau anak angkat sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan (Pasal 7 ayat 2 dan 3).

e. Hak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan
kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial (Pasal 8). Hak memperoleh
pelayanan kesehatan ini merupakan hak terpenting dalam kelompok hak atas
tumbuh kembang anak.

f. (1) Setiap Anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan
bakat. (1la) Setiap Anak berhak mendapatkan perlindungan di satuan
pendidikan dari kejahatan seksual dan Kekerasan yang dilakukan oleh
pendidik, tenaga kependidikan, sesama peserta didik, dan/atau pihak lain. (2)

Selain mendapatkan Hak Anak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat
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(1a), Anak Penyandang Disabilitas berhak memperoleh pendidikan luar biasa
dan Anak yang memiliki keunggulan berhak mendapatkan pendidikan khusus.

. Hak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari, dan
memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya demi
pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan
(Pasal 10).

. Hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak
yang sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat,

dan tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri (Pasal 11).

i. Setiap Anak Penyandang Disabilitas berhak memperoleh rehabilitasi, bantuan

sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial (Pasal 12).

j. Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain manapun

yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari
perlakuan yang menyimpang (Pasal 13), perlakuan-perlakuan yang
menyimpang itu adalah: a. diskriminasi, b. eksploitasi, baik ekonomi maupun
seksual, c. penelantaran, d. kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan, e.
ketidakadilan, f. perlakuan salah lainnya. (Pasal 13)

. (1) Setiap Anak berhak untuk diasuh oleh Orang Tuanya sendiri, kecuali jika
ada alasan dan/atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu
adalah demi kepentingan terbaik bagi Anak dan merupakan pertimbangan
terakhir. (2) Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Anak tetap berhak: a. bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap

dengan kedua Orang Tuanya; b. mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan,
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pendidikan dan perlindungan untuk proses tumbuh kembang dari kedua Orang

Tuanya sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya; c. memperoleh
pembiayaan hidup dari kedua Orang Tuanya; dan d. memperoleh Hak Anak
lainnya. (Pasal 14)

. Setiap Anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari: a. penyalahgunaan
dalam kegiatan politik; b. pelibatan dalam sengketa bersenjata; c. pelibatan
dalam kerusuhan sosial; d. pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur
Kekerasan; e. pelibatan dalam peperangan; dan f. kejahatan seksual. (Pasal 15)

.Hak untuk memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan,
atau penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi, hak untuk memperoleh
kebebasan sesuai dengan hukum dan perlindungan dari penangkapan,
penahanan, atau tindak pidana penjara anak hanya dilakukan apabila sesuai
dengan hukum yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai upaya terakhir.
(Pasal 16)

. Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk : a. Mendapatkan
perlakuan secara manusiawi dan penempatannya dipisahkan dari orang dewasa,
b. Memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam

setiap tahapan upaya hukum yang berlaku, c. Membela diri dan memperoleh
keadilan di depan pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak dalam

sidang tertutup untuk umum (Pasal 17 ayat 1). Setiap anak yang menjadi
korban atau pelaku kekerasan seksual atau yang berhadapan dengan hukum

berhak dirahasiakan (Pasal 17 ayat 2).
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0. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak
mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya (Pasal 18).

p. Negara, Pemerintah, Pemerintah Daerah, Masyarakat, Keluarga, dan Orang
Tua atau Wali berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan
Perlindungan Anak. (Pasal 20)

Kewajiban dan Tanggung Jawab Orang Tua dan Keluarga juga diatur
dalam Undang-undang Republik Indonesia no. 35 Tahun 2014, diantaranya :

a. (1) Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: a. mengasuh,
memelihara, mendidik, dan melindungi Anak; b. menumbuhkembangkan Anak
sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya; c. mencegah terjadinya
perkawinan pada usia Anak; dan d. memberikan pendidikan karakter dan
penanaman nilai budi pekerti pada Anak. (2) Dalam hal Orang Tua tidak ada,
atau tidak diketahui keberadaannya, atau karena suatu sebab tidak dapat
melaksanakan kewajiban dan tanggung jawabnya, kewajiban dan tanggung
jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat beralih kepada Keluarga,
yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
(Pasal 26).

b. (1) Identitas diri setiap Anak harus diberikan sejak kelahirannya. (2) ldentitas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan dalam akta kelahiran. (3)
Pembuatan akta kelahiran didasarkan pada surat keterangan dari orang yang
menyaksikan dan/atau membantu proses kelahiran. (4) Dalam hal Anak yang
proses kelahirannya tidak diketahui dan Orang Tuanya tidak diketahui

keberadaannya, pembuatan akta kelahiran untuk Anak tersebut didasarkan pada
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keterangan orang yang menemukannya dan dilengkapi berita acara
pemeriksaan kepolisian. (Pasal 27).

Terdapat empat prinsip utama yang terkandung di dalam Konvensi Hak
Anak, prinsip-prinsip ini adalah yang kemudian diserap ke dalam Undang-
Undang mengenai hak anak yang disebutkan secara ringkas pada pasal 2. Secara
lebih rinci Prinsip-prinsip tersebut adalah :

a. Prinsip non diskriminasi.

Artinya semua hak yang diakui dan terkandung dalam Konvensi Hak Anak
harus diberlakukan kepada setiap anak tanpa pembedaan apapun. Prinsip ini
tertuang dalam Pasal 2 Konvensi Hak Anak, yakni :

Negara-negara peserta akan menghormati dan menjamin hak-hak yang
diterapkan dalam konvensi ini bagi setiap anak yang berada dalam wilayah
hukum mereka tanpa diskriminasi dalam bentuk apapun, tanpa memandang
ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, pandangan politik atau
pandangan-pandangan lain, asal-usul kebangsaan, etnik atau sosial, status
kepemilikan, cacat atau tidak, kelahiran atau status lainnya baik dari si anak
sendiri atau dari orang tua atau walinya yang sah”. (Ayat 1). “Negara-negara
peserta akan mengambil semua langkah yang perlu untuk menjamin agar
anak dilindungi dari semua bentuk diskriminasi atau hukuman yang

didasarkan pada status, kegiatan, pendapat yang dikemukakan atau
keyakinan dari orang tua anak, walinya yang sah atau anggota keluarga”.

(Ayat 2).
b. Prinsip yang terbaik bagi anak (best interest of the child).

Yaitu bahwa dalam semua tindakan yang menyangkut anak yang
dilakukan oleh lembaga-lembaga kesejahteraan sosial pemerintah atau badan
legislatif. Maka dari itu, kepentingan yang terbaik bagi anak harus menjadi
pertimbangan utama (Pasal 3 ayat 1).

c. Prinsip atas hak hidup, kelangsungan dan perkembangan (the rights to life,

survival and development).
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Yakni bahwa negara-negara peserta mengakui bahwa setiap anak memiliki
hak yang melekat atas kehidupan (Pasal 6 ayat 1). Disebutkan juga bahwa negara-
negara peserta akan menjamin sampai batas maksimal kelangsungan hidup dan
perkembangan anak (Pasal 6 ayat 2).

d. Prinsip penghargaan terhadap pendapat anak (respect for the views of the
child).

Maksudnya bahwa pendapat anak, terutama jika menyangkut hal-hal yang
mempengaruhi kehidupannya, perlu diperhatikan dalam setiap pengambilan
keputusan. Prinsip ini tertuang dalam Pasal 12 ayat 1 Konvensi Hak Anak, yaitu:
Negara-negara peserta akan menjamin agar anak-anak yang mempunyai
pandangan sendiri akan memperoleh hak untuk menyatakan pandangan-
pandangannya secara bebas dalam semua hal yang mempengaruhi anak, dan
pandangan tersebut akan dihargai sesuai dengan tingkat usia dan kematangan

anak.

2.2.1.3 Perkembangan dan Pertumbuhan Anak Usia Dini

Kesiapan didefinisikan sebagai tersiapkan dan terbekali — siap melakukan,
langsung bertindak, atau menggunakan sesuatu (Seefeldt, Carol. : 2008, 33).
Kesiapan merupakan hal yang penting bagi kehidupan anak, terutama dalam hal
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Ada beberapa teori besar yang
menjelaskan tentang pertumbuhan dan perkembangan anak. Penganut paham
Maturanionist (kematangan sebagai dasar pertumbuhan) berpendirian bahwa

pertumbuhan, perkembangan, dan pembelajaran merupakan buah dari hukum
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kematangan internal (Seefeldt, Carol : 2008, 33). Jadi, semua anak akan belajar
jika cukup waktu untuk berkembang.

Berbeda halnya dengan penganut Behaviorist, yang berpendapat bahwa
pertumbuhan dan pembelajaran adalah hal yang eksternal bagi anak dan
dikendalikan oleh lingkungan. Pengaruh secara langsung, sederetan stimulus, dan
respons atau dengan mengaitkan hasil suatu kejadian dengan hasil kejadian lain,
anak akan belajar. Penganut Behaviorist juga berpendirian bahwa faktor
lingkungan dan biologis sama-sama mempengaruhi perkembangan manusia
secara timbal balik. Peran perkembangan alami lewat kematangan merupakan
bagian dari teori behaviorist, tetapi anak-anak tumbuh dan belajar lewat interaksi
dengan lingkungan sosial dan alam.

a. Teori Maturasional

Teori Maturasional atau lebih dikenal dengan teori kematangan ditemukan
oleh Hall, Rousseau dan Gesell dalam Catron dan Allen (1999: 6), dimana mereka
percaya bahwa anak-anak harus diberi kesempatan untuk berkembang.
Pengalaman sangat berperan penting dalam perkembangan, menurut teori
Maturasional. Teori ini meyakini bahwa perkembangan fisik, sosial, emosional
dan intelektual mengikuti tahapan perkembangan dari setiap anak yang pada
dasarnya berbeda-beda. Setiap anak akan mengembangkan potensi mereka apabila
mereka ditempatkan di dalam suatu lingkungan yang optimal dan perkembangan
mereka akan menjadi lambat atau bahkan tertinggal apabila lingkungan tidak

sesuai (Catron dan Allen, 1999 : 6-7).
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Teori ini percaya bahwa suatu tingkatan perkembangan anak adalah penentu
yang paling utama dalam hal kesuksesan sosial dan intelektual, terutama dalam
lingkungan sekolah. Mereka menyatakan bahwa anak-anak akan mempunyai
kesukaran di sekolah apabila mereka ‘“salah ditempatkan”, dimana anak
ditempatkan di dalam kelas yang memiliki tingkatan yang berbeda (tidak sesuai)
dengan tingkatan perkembangan dari masing-masing anak yang berbeda-beda
(Yuliani, 2009 : 57).

Rangkuman dari teori kematangan tersebut adalah kematangan meletakkan
tanggung jawab pada anak beserta proses internal pertumbuhan dan kematangan
yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. Penekanan pada proses internal yang tidak
bisa dipengaruhi oleh lingkungan mempunyai implikasi pada kegiatan mengajar.
b. Teori Behaviorisme

Teori Maturasional yang beranggapan bahwa kesiapan dan pembelajaran
terbentuk lebih dahulu di dalam diri individu, maka teori behaviorisme menganut
bahwa kesiapan dan pembelajaran itu terletak pada individu dari luar. Para
penganut behaviorisme percaya bahwa semua pengetahuan berasal dari kesan
indra, baik sebagai salinan langsung dari kesan indra (gagasan sederhana) atau
sebagai kombinasi dari beberapa gagasan sederhana atau rumit. Watson,
Thorndike dan Skinner adalah para ahli behaviorisme yang terkenal. Skinner
termasuk ke dalam aliran behaviorisme modern yang menulis secara ekstensif
tentang anak yang dikendalikan dengan suatu sistem dari penghargaan dan

hukuman.
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Thorndike mengatakan bahwa pengetahuan tidak lebih dan tidak kurang
merupakan kebiasaan mengurutkan berbagai gagasan dan bahwa kemampuan
belajar adalah kemungkinan terbentuk sebuah susunan kebiasaan (Thorndike,
1913 dalam Seefeld: 2009:38). Menurut Thorndike, jika guru bekerja langsung
pada pembinaan kebiasaan dan mengukur keberhasilan lewat pencapaian
kebiasaan, maka terjadilah pembelajaran. Jika keinginan kuat terhadap
serangkaian tindakan bangkit, maka pelaksanaan mulus atas rangkaian itu akan
memuaskan; jika rangkaian terhalang itu terhalang atau gagal terselesaikan, maka
kegagalan semacam itu akan mengganggu; dan jika tindakan melelahkan, maka
memaksakan tindakan lain akan mengusik.

c. Teori Konstruktivisme

Pendekatan konstruktivisme bertolak dari suatu keyakinan bahwa belajar
adalah membangun pengetahuan sendiri, setelah dicernakan dan kemudian
dipahami dalam diri individu, dan merupakan perbuatan dari dalam diri seseorang
(Semiawan, 2002 dalam Sujono:2009, 60). Pengetahuan itu diciptakan kembali
dan dibangun dari dalam diri seseorang melalui pengamatan, pengalaman dan
pemahaman anak. Piaget menganggap bahwa pengetahuan merupakan sesuatu
yang dibangun secara personal, sedangkan Vygotsky memandang bahwa kognisi
merupakan suatu fenomena sosial atau sesuatu yang dibangun secara sosial.
Pengalaman sosial membentuk cara berpikir dan cara menginterpretasikan
lingkungan. Berpikir tidak hanya dibatasi oleh otak individu semata, tetapi juga
dipengaruhi oleh pemikiran orang lain (Solehuddin 2004 dalam Sujono : 2009,

60).
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Perkembangan adalah hasil dari proses mencampur (asimilasi), menampung
(akomodasi), dan menyeimbangkan (ekuilibrisasi) proses yang membantu anak-
anak menyusun penalaran-penalaran baru yang lebih baik (Seefeld : 2008, 42).
Piaget (dalam Sujono : 2009, 60) menyatakan bahwa perkembangan kognitif
terjadi ketika anak sudha membangun pengethauan melalui eksplorasi aktif dan
penyelidikan pada lingkungan fisik dan sosial di lingkungan sekitar. Anak-anak
menggunakan cara asimilasi dan akomodasi untuk mengorganisir berbagai pikiran
mereka menjadi struktur yang semakin rumit. Piaget berpendapat bahwa anak-
anak, remaja dan orang dewasa semuanya melakukan penyesuaian, tetapi
penyesuaian itu berbeda dan terjadi dalam waktu yang berbeda.

Menurut  Vygotsky, meskipun pembelajaran dan perkembangan
berhubungan, keduanya bukanlah hal yang sama. Pada taraf perkembangan
berbeda, anak-anak mempelajari barang-barang secara berbeda dengan saat
mereka bertindak mandiri pada lingkungan dan menafsirkan lingkungan mereka.
Tapi, orang lain berinteraksi dengan anak-anak juga, sehingga mempengaruhi
jalannya perkembangan mereka. Interaksi antara orang dewasa dan anak
menentukan pembelajaran maupun perkembangan anak-anak. Vygotsky yakin
bahwa belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dipaksa dari luar karena
anak adalah pembelajar aktif dan memiliki struktur psikologis yang
mengendalikan perilaku belajarnya (Brodova dan Leong, 1996 dalam Sujono,
2009:60).

Teori revolusi sosio kultural dari Vygotsky, menyatakan bahwa manusia

memiliki alat berpikir (tool of mind) yang dapat digunakan untuk membantu
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memecahkan masalah, memudahkan dalam melakukan tindakan, memperluas
kemampuan, melakuka sesuatu sesuai kapasitas alami. Vygotsky mengusulkan
dua tingkat perkembangan yang terjadi pada anak-anak. Satu adalah tingkat
ketika anak-anak dapat melakukan tugas-tugas memecahkan masalah secara
mandiri dan disebut sebagai tingkat perkembangan aktual. Tingkat kedua, ketika
anak-anak bisa melakukan tugas yang sama, tapi di bawah bimbingan seorang
dewasa atau kelompok sebaya yang lebih terampil. Tingkat ini disebut tingkat
perkembangan sosial. Karena, anak-anak berangsur jadi matang, tingkat potensial
menjadi tingkat aktual bila anak itu mampu melakukan tugas itu secara mandiri.
Jarak antara dua tingkat itu disebut zona proximal development (Vygotsky, 1978
dalam Seefeld, 2009 :44).

Stuyf mengatakan bahwa strategi pembelajara pentahapan/ pijakan
(scaffolding) memberikan bantuan berdasarkan zona proximal development
pebelajar. Scafolding memfasilitasi kemampuan anak untuk membangun
pegetahuan sebelumnya dan menginternalisasi informasi baru. Aktivitas-aktivitas
yang diberikan dalam pembelajaran scaffolding hanya melewati tingkatan yang
pebelajar dapat melakukan sendiri. Semakin besar kemampuan lain yang
diberikan scaffold supaya pebelajar dapat menyelesaikan (dengan bantuan) tugas
yang biasanya tidak dapat diselesaikan anak, sehingga membantu pebelajar
melalui zona proximal development (Stuyf, scaffolding as a Theaching Strategy.

Terdapat 4 tahapan zona proximal development yaitu : pertama, tindakan

anak masih dipengaruhi orang lain; kedua, tindakan anak didasarkan atas inisiatif
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sendiri; ketiga, tindakan anak berkembang spontan dan terinternalisasi; keempat,
tindakan spontan yang diulang-ulang hingga anak siap berpikir abstrak.

Lev Vygotsky mempertahankan bahwa satu ciri khas hakiki dari belajar
adalah bahwa belajar itu menciptakan zona perkembangan proximal melalui
perantara, artinya, belajar itu membangkitkan berbagai proses perkembangan
internal yang hanya bisa beroperasi bila anak berinteraksi dengan orang-orang
dilingkungannya dan bekerjasama dengan teman sebayanya. Begitu proses ini
dikuasai, maka proses tersebut menjadi bagian prestasi perkembangan independen
si anak (Vygotsky, 1978 dalam Seefeld, 2009 :44).

Teori-teori konstruktivis pada intinya adalah tentang pembelajaran dan
kesiapan belajar yang menempatkan tanggungjawab baik pada lingkungan
(kekuatan eksternal) maupun pada kematangan dan interaksi antara keduanya.
Ada peran para guru dalam merespon pengungkapan alami anak-anak maupun
mutu kematangan anak-anak, mengikutsertakan mereka dalam dialog untuk
memahami lebih baik tingkat kematangan anak-anak, dan berinteraksi dengan
mereka. Membangun pengalaman tambahan, memberi informasi atau mengajar
anak-anak ketika para guru membimbing mereka ke tingkat kesiapan belajar lebih
lanjut.

d. Teori Interaksi

Teori interaksi atau perkembangan dikemukakan oleh Piaget. Piaget percaya
bahwa anak-anak itu membangun pengetahuannya melalui interaksi dengan
lingkungan. Piaget (Sujono, 2009:58) percaya bahwa anak-anak itu membangun

pengetahuannya melalui interaksi dengan lingkungan. Anak-anak bukanlah suatu
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objek penerima pengetahuan yang pasif, melainkan mereka dengan aktif
melakukan peraturan pengalaman mereka ke dalam struktur mental yang
kompleks.menurut Piaget, pemikiran anak-anak meliputi 3 konsep, Vyaitu
asimilasi, akomodasi dan keseimbangan.

Asimilasi terjadi ketika anak sedang melakukan proses pencocokan
informasi ke dalam kategori atau bagan yang ada. Menciptakan suatu kategori
yang baru adalah proses dari akomodasi anak dimana secepatnya menciptakan
suatu struktur mental yang berkaitan dengan semua objek yang sedang diamatinya
(Catron dan Allen dalam Sujono, 2009:58). Akomodasi adalah proses merubah
metode lama dan beradaptasi terhadap situasi baru (Morrison, 2012:72).
Keseimbangan adalah merupakan bagian akhir dari sisa yang mencapai semua
informasi atau pengalaman yang kapan saja dapat dicocokan ke dalam suatu
bagan atau suatu bagan yang baru diciptakan untuk hal tersebut.

Ketidakseimbangan menguraikan tentang keadaan mental dari masyarakat,
dimana ada suatu ketidakseimbangan antara asimilasi dan akomodasi.
Ketidakseimbangan dimotivasi oleh suatu keadaan yang terkendali untuk
mencapai keseimbangan. Jika adaptasi berfungsi bersama-sama dengan asimilasi
dan akomodasi, maka keseimbangan merupakan keseimbangan antara kedua
proses. Menurut teori Piaget tentang kecerdasan, karena asimilasi dan akomodasi
berfungsikan bersamaan, harus ada keseimbangan diantara keduanya untuk
memungkinkan anak memahami data baru dengan baik (Morrison, 2012: 73).

Dasar awal kemampuan anak yang cenderung bertahan dan mempengarui

sikap dari perilaku sepanjang hidupnya sangatlah penting. Hurlock (2014:27)
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menyebutkan beberapa bukti yang menunjukkan pentingnya dasar awal anak,
antara lain karena hasil belajar dan pengalaman semakin memainkan peran
dominan dalam perkembangan dengan bertambahnya usia anak, meraka dapat
diarahkan ke dalam saluran yang akan membawa ke arah penyesuaian yang baik,
karena dasar awal cepat berkembang menjadi pola kebiasaan, yang akan
berpengaruh sepanjang hidup dalam penyesuaian pribadi dan sosial anak itu,
bertentangan dengan keyakinan populer, anak-anak tidak melepaskan ciri bawaan
yang tidak disukai dengan bertambahnya usia mereka, karena adakalanya
diinginkan perubahan dalam apa yang diajarkan, semakin cepat perubahan ini
dibuat, semakin mudah bagi anak-anak dan akibatnya mereka semakin mau pula
bekerjasama dalam mengadakan perubahan itu. Dasar awal yang perlu
dikembangkan termasuk dalam aspek perkembangan anak usia dini.

Aspek perkembangan anak usia dini yang perlu dikembangkan antara lain
adalah aspek nilai agama dan moral, fisik motorik, bahasa, kognitif, sosial
emosional dan seni. Berkembangnya kecerdasan anak tidak hanya diukur dari
optimalisasi fungsi otak, tapi dari tahap-tahap perkembangan anak. Anak yang
cerdas bukan hanya yang otaknya berkembang cepat, tetapi juga cepat dalam
pertumbuhan dan perkembangan pada aspek-aspek yang lain. Kecerdasan pada
aspek lain ditentukan oleh tingkat pencapaian tumbuh kembang pada semua aspek
anak. Semakin lengkap dan sempurna tahap-tahap perkembangan pada semua
aspek itu, semakin sempurna kecerdasan anak tersebut. Begitupun sebaliknya,
semakin rendah pencapaian perkembangan pada smeua aspek perkembangan

anak, semakin rendah pula tingkat kecerdasannya (Suyadi, 2010: 65).
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2.2.1.4 Pendidikan Anak Usia Dini
2.2.1.4.1 Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Proses kehidupan merupakan proses belajar. Setiap waktu yang dilalui
oleh manusia, tidak akan lepas dari proses belajar. Anak-anak yang baru
dilahirkan hingga orang yang sudah lanjut usia akan menemukan hal-hal baru
ketika ia dihadapkan pada sebuah aktivitas yang berbeda. Stimulasi anak-anak
butuhkan dalam proses belajarnya, karena anak-anak memerlukan bantuan dari
orang dewasa dan lingkungan untuk bisa berkembang sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Semua anak berhak mendapatkan penghidupan dan stimulai
yang layak.

Belajar adalah perubahan jangka panjang salam representasi atau asosiasi
mental sebagai hasil dari pengalaman. Melalui kegiatan belajar, anak akan dapat
membangun pengetahuannya sendiri dari permainan yang dihadapkan padanya
atau dari pemecahan masalah sederhana ketika ia bermain.

Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi kehidupana anak di masa
mendatang. Berbagai aspek perkembangan yang perlu dikembangkan sejak anak
usia dini, antara lain Nilai Agama dan Moral (NAM), sosial emosi, fisik motorik,
bahasa, kognitif dan seni. Perkembangan tiap aspek pada diri anak akan semakin

berkembang sesuai dengan stimulasi yang dibetuk oleh lingkungan pada diri anak.

2.2.1.4.2 Pembelajaran Anak Usia Dini
Pembelajaran yang dilakukan di sekolah pada anak usia dini harus

memenuhi prinsip pembelajaran anak usia dini, antara lain :
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a. Berorientasi pada kebutuhan anak

Pada dasarnya setiap anak memiliki kebutuhan dasar yang sama, seperti
kebutuhan fisik, rasa aman, dihargai, tidak dibeda-bedakan, bersosialisasi, dan
kebutuhan untuk diakui. Anak tidak bisa belajar dengan baik apabila dia lapar,
merasa tidak aman/ takut, lingkungan tidak sehat, tidak dihargai atau diacuhkan
oleh pendidik atau temannya. Hukuman dan pujian tidak termasuk bagian dari
kebutuhan anak, karenanya pendidik tidak menggunakan keduanya untuk

mendisiplinkan atau menguatkan usaha yang ditunjukkan anak.

b. Sesuai dengan perkembangan anak

Setiap usia mempunyai tugas perkembangan yang berbeda, misalnya pada
usia 4 bulan pada umumnya anak bisa tengkurap, usia 6 bulan bisa duduk, 10
bulan bisa berdiri, dan 1 tahun bisa berjalan. Pada dasarnya semua anak memiliki
pola perkembangan yang dapat diramalkan, misalnya anak akan bisa berjalan
setelah bisa berdiri. Oleh karena itu pendidik harus memahami tahap
perkembangan anak dan menyusun Kkegiatan sesuai dengan tahapan

perkembangan untuk mendukung pencapaian tahap perkembangan yang lebih
tinggi.

c. Sesuai dengan keunikan setiap individu

Anak merupakan individu yang unik, masing-masing mempunyai gaya
belajar yang berbeda. Ada anak yang lebih mudah belajarnya dengan
mendengarkan (auditori), ada yang dengan melihat (visual) dan ada yang harus
dengan bergerak (kinestetik). Anak juga memiliki minat yang berbeda-beda

terhadap alat/ bahan yang dipelajari/digunakan, juga mempunyai temperamen
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yang berbeda, bahasa yang berbeda, cara merespon lingkungan, serta kebiasaan
yang berbeda. Pendidik seharusnya mempertimbangkan perbedaan individual
anak, serta mengakui perbedaan tersebut sebagai kelebihan masing-masing anak.
Untuk mendukung hal tersebut pendidik harus menggunakan cara yang beragam

dalam membangun pengalaman anak, serta menyediakan ragam main yang cukup.

d. Kegiatan belajar dilakukan melalui bermain

Pembelajaran dilakukan dengan cara yang menyenangkan. Melalui
bermain anak belajar tentang: konsep-konsep matematika, sains, seni dan
kreativitas, bahasa, sosial, dan lain-lain. Selama bermain, anak mendapatkan
pengalaman untuk mengembangkan aspek-aspek/nilai-nilai moral, fisik/motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Pembentukan kebiasaan yang baik
seperti disiplin, sopan santun, dan lainnya dikenalkan melalui cara yang

menyenangkan.

e. Anak belajar dari yang konkret ke abstrak, dari yang sederhana ke yang
kompleks, dari gerakan ke verbal, dan dari diri sendiri ke sosial

1) Anak belajar mulai dari hal-hal yang paling konkrit yang dapat dirasakan
oleh inderanya (dilihat, diraba, dicium, dicecap, didengar) ke hal-hal yang
bersifat imajinasi.

2) Anak belajar dari konsep yang paling sederhana ke konsep yang lebih rumit,
misalnya mula-mula anak memahami apel sebagai buah kesukaannya,
kemudian anak memahami apel sebagai buah yang berguna untuk
kesehatannya.

3) Kemampuan komunikasi anak dimulai dengan menggunakan bahasa tubuh
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lalu berkembang menggunakan bahasa lisan.

4) Anak memahami lingkungannya dimulai dari hal-hal yang terkait dengan
dirinya sendiri, kemudian ke lingkungan dan orang-orang yang paling dekat
dengan dirinya, sampai kepada lingkungan yang lebih luas.

Dengan demikian pendidik harus menyediakan alat-alat main yang paling
konkrit sampai alat main yang bisa digunakan sebagai pengganti benda yang
sesungguhnya. Pendidik juga harus memahami bahasa tubuh anak dan membantu

mengembangkan kemampuan bahasa anak melalui kegiatan main.

f. Anak sebagai pembelajar aktif

Dalam proses pembelajaran, anak merupakan subjek/pelaku kegiatan dan
pendidik merupakan fasilitator. Anak mempunyai rasa ingin tahu yang besar,
mempunyai banyak ide, dan tidak bisa berdiam dalam jangka waktu lama. Oleh
karena itu pendidik harus menyediakan berbagai alat, memberi kesempatan anak
untuk memainkan berbagai alat main dengan berbagai cara, dan memberikan
waktu kepada anak untuk mengenal lingkungannya dengan caranya sendiri.
Pendidik juga harus memahami dan tidak memaksakan anak untuk duduk diam

tanpa aktifitas yang dilakukannya dalam waktu yang lama.

g. Anak belajar melalui interaksi sosial

Pembelajaran anak melalui interaksi sosial baik dengan orang dewasa
maupun dengan teman sebaya yang ada di lingkungannya. Salah satu cara anak
belajar adalah dengan cara mengamati, meniru, dan melakukan. Orang dewasa
dan teman-teman yang dekat dengan kehidupan anak merupakan obyek yang

diamati dan ditiru anak. Melalui cara ini anak belajar cara bersikap,
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berkomunikasi, berempati, menghargai, atau pengetahuan dan keterampilan
lainnya. Pendidik dan orang-orang dewasa di sekitar anak seharusnya peka dan
menyadari bahwa dirinya sebagai model yang pantas untuk ditiru anak dalam
berucap, bersikap, merespon anak dan orang lain, sehingga dapat membantu anak

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan kematangan emosinya.

h. Menyediakan lingkungan yang mendukung proses belajar

Lingkungan merupakan sumber belajar yang sangat bermanfaat bagi anak.
Lingkungan berupa lingkungan fisik berupa penataan ruangan, penataan alat
main, benda-benda, perubahan benda (daun muda - daun tua, daun kering, dst.),
cara kerja benda (bola didorong akan menggelinding, sedangkan kubus didorong
akan menggeser, dst.), dan lingkungan non fisik berupa kebiasaan orang-orang
sekitar, suasana belajar (keramahan pendidik, pendidik yang siap membantu, dst.).
Pendidik seharusnya menata lingkungan yang menarik, menciptakan suasana
hubungan yang hangat antar pendidik, antar pendidik dan anak, dan anak dengan
anak. Pendidik juga memfasilitasi anak untuk mendapatkan pengalaman belajar di
dalam dan di luar ruangan secara seimbang dengan menggunakan benda-benda
yang ada di lingkungan anak. Pendidik juga mengenalkan kebiasaan baik, nilai-
nilai agama dan moral di setiap kesempatan selama anak di lembaga dengan cara

yang menyenangkan.

i. Merangsang munculnya kreativitas dan inovatif
Pada dasarnya setiap anak memiliki potensi kreativitas yang sangat tinggi.
Ketika anak diberi kesempatan untuk menggunakan berbagai bahan dalam

kegiatan permainannya, maka anak akan dapat belajar tentang berbagai sifat dari
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bahan-bahan tersebut. ljinkanlah anak bersentuhan dengan aneka bahan dengan
berbagai jenis, tekstur, bentuk, ukuran, dll. Mereka dapat menciptakan produk-
produk baru dengan inovasi mereka setelah bereksplorasi dengan berbagai bahan
tersebut. Pendidik perlu menghargai setiap kreasi anak apapun bentuknya sebagai
wujud karya kreatif mereka. Dengan kreativitas, nantinya anak akan dapat
memiliki pribadi yang kreatif sehingga mereka dapat memecahkan persoalan
kehidupan dengan cara-cara yang kreatif. Ide-ide kreatif dan inovatif mereka
dapat menunjang untuk menjadi seorang wirausaha yang dapat meningkatkan

perekonomian negara.

J. Mengembangkan kecakapan hidup anak

Kecakapan hidup merupakan suatu keterampilan yang perlu dimiliki anak
melalui pengembangan karakter. Karakter yang baik dapat dikembangkan dan
dipupuk sehingga menjadi modal bagi masa depannya kelak. Kecakapan hidup
diarahkan untuk membantu anak menjadi mandiri, tekun, bekerja keras, disiplin,
jujur, percaya diri, dan mampu membangun hubungan dengan orang lain.
Kecakapan hidup merupakan keterampilan dasar yang berguna bagi kehidupannya
kelak. Ini akan sangat menunjang seseorang agar kelak dapat menjadi orang yang
berhasil. Untuk itu pendidik harus percaya bahwa anak mampu melakukan
sesuatu untuk dirinya sendiri. Pendidik juga harus mendukung kemampuan
kecakapan hidup penataan lingkungan yang tepat, menyediakan kegiatan main

yang beragam, serta menghargai apapun yang dihasilkan oleh anak.

k. Menggunakan berbagai sumber dan media belajar yang ada di lingkungan

sekitar
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Sumber dan media belajar untuk PAUD tidak terbatas pada alat dan media
hasil pabrikan, tetapi dapat menggunakan berbagai bahan dan alat yang tersedia di
lingkungan sepanjang tidak berbahaya bagi kesehatan anak. Air, tanah lempung,
pasir, batu-batuan, kerang, daun-daunan, ranting, karton, botolbotol bekas, perca
kain, baju bekas, sepatu bekas, dan banyak benda lainnya dapat dijadikan sebagai
media belajar untuk mengenalkan banyak konsep; matematika, sains, sosial,
bahasa, dan seni. Dengan menggunakan bahan dan benda yang di sekitar anak
belajar tentang menjaga lingkungan, pelestarian alam, dan lainnya. Sumber
belajar juga tidak terbatas pada pendidik, tetapi orang-orang yang ada di
sekitarnya. Misalnya anak dapat belajar tentang tugas dan cara kerja petani,
peternak, polisi, pak pos, petugas pemadam kebakaran, dan lainnya dengan cara
mengunjungi tempat kerja mereka atau mendatangkan mereka ke lembaga PAUD

untuk menunjukkan kepada anak bagaimana mereka bekerja.

I.  Anak belajar sesuai dengan kondisi sosial budayanya

PAUD merupakan wahana anak tumbuh dan berkembang sesuai potensi
dengan berdasarkan pada sosial budaya yang berlaku di lingkungan. Pendidik
seharusnya mengenalkan budaya, kesenian, dolanan anak, baju daerah menjadi
bagian dari setting dan pembelajaran baik secara regular maupun melalui kegiatan

tertentu.

m. Melibatkan peran serta orangtua yang bekerja sama dengan para pendidik di
lembaga PAUD.
Orangtua menjadi sumber informasi mengenai kebiasaan, kegemaran,

ketidaksukaan anak, dan lain-lain yang digunakan pendidik dalam penyusunan
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program pembelajaran. Orangtua juga dilibatkan dalam memberikan
keberlangsungan pendidikan anak di rumah. Untuk seharusnya lembaga PAUD
memiliki jadwal pertemuan orang tua secara rutin untuk berbagi informasi tentang
kebiasaan anak, kemajuan, kesulitan, rencana kegiatan bersama anak dan orang
tua, harapan-harapan orang tua untuk perbaikan program, dst. Dengan adanya
program orang tua diharapkan stimulasi yang anak dapatkan di lembaga dan di

rumah menjadi sejalan dan saling menguatkan.

n. Stimulasi pendidikan bersifat menyeluruh yang mencakup semua aspek
perkembangan

Saat anak melakukan sesuatu, sesungguhnya ia sedang mengembangkan
berbagai aspek perkembangan/kecerdasannya. Sebagai contoh saat anak makan, ia
mengembangkan kemampuan bahasa (kosa kata tentang nama bahan makanan,
jenis makanan, dsb.), gerakan motorik halus (memegang sendok, membawa
makanan ke mulut), kemampuan kognitif (membedakan jumlah makanan yang
banyak dan sedikit), kemampuan sosial emosional (duduk dengan tepat, saling
berbagi, saling menghargai keinginan teman), dan aspek moral (berdoa sebelum
dan sesudah makan). Program pembelajaran dan kegiatan anak yang
dikembangkan pendidik seharusnya ditujukan untuk mencapai kematangan semua
aspek perkembangan. Selama anak bermain pendidik juga harus mengamati
kegiatan anak untuk mengetahui indikator-indikator yang telah dicapai anak di

setiap perkembangannya.
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Densitas/pijakan lingkungan yang diberikan pada anak selain disesuaikan
dengan tema yang dibahas pada waktu itu, juga harus memenuhi syarat 3 jenis
main anak usia dini, antara lain :

a. Main Sensorimotor / Fungsional

Gerakan bebas otot besar dan kecil serta menggunakan seluruh inderanya
untuk melatih tubuh dan fungsi-fungsi sensorimotor Menangkap rangsangan
melalui penginderaan dan menghasilkan gerakan sebagai reaksinya.

b. Main Peran

Anak bermain dengan benda untuk menghadirkan konsep yang dimiliki.
Main peran juga disebut main simbolik, role play, pura-pura, make-believe,
fantasi, imajinasi, atau main drama.

Main peran terbagi menjadi 2, yaitu :

1) Main peran mikro anak memainkan peran melalui tokoh yang diwakili oleh
benda- benda berukuran kecil, contoh kandang dengan binatang-binatangan
dan orang-orangan kecil.

2) Main peran makro anak bermain menjadi tokoh menggunakan alat berukuran
besar yang digunakan anak untuk menciptakan dan memainkan peran-peran.

¢. Main Pembangunan

Anak bermain dengan benda untuk mewujudkan ide/gagasan yang
dibangun dalam pikirannya menjadi sesuatu bentuk nyata. Saat anak
menghadirkan dunia mereka melalui main pembangunan, mereka berada di posisi

tengah antara main dan kecerdasan menampilkan kembali (merefleksikan).
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Indivic_iu Dan Kontribusi Utama Pengaruh Pada Pendidikan

Periode Modern
Maria . Metode Montessori untuk | a. Banyak sekolah
Montessori mendidik anak kecil Montessori negeri dan
(1870 - 1952) . Materi pembelajaran untuk swasta yang
memenuhi kebutuhan anak menekankan pada

. Penyiapan

kecil

. Materi berbasis indera yang

mengoreksi sendiri
lingkungan
terbukti  sangat penting
untuk pembelajaran

. Hormat ke anak menjadi

fondasi pengajaran

pendekatan, metode dan
materi Montessori

b. Penekanan baru pada
penyiapan  lingkungan
untuk mendukung dan
meningkatkan
pembelajaran anak-anak

c. Program pelatihan guru
untuk melatih para guru
Montessori

John  Dewey
(1859 - 1952)

. Gerakan

pendidikan
progresif

. Minat anak-anak menjadi

dasar kurikulum

. Didiklah anak-anak untuk

sekarang — bukan besok

a. Pendidikan
pada anak
b. Pembelajaran penemuan

berpusat

Jean Piaget
(1896-1980)

. Teori

perkembangan
kognisi berdasarkan usia
dan pentahapan

. Anak-anak adalah ilmuwan

kecil ~dan  sepenuhnya
mengembangkan
kecerdasan diri mereka

. Aktivitas mental dan fisik

a. Pendekatan kostruktivis
terhadap pendidikan
anak usia dini

b. Menyesuaikan
pendidikan
tahap-tahap
perkembangan
anak-anak

dengan

kognisi

penting untuk | c. Keterlibatan aktif anak-
perkembangan kognisi anak ke aktivitas
pembelajaran
Lev Vygotsky | a. Teori sosial budaya, yang | a. Penggunaan tekhnik
(1896-1934) menekankan hubungan scaffolding untuk
antarpribadi dalam membantu  anak-anak
perkembangan sosial dan belajar

. Komunikasi

kognisi

. Konsep zona
perkembangan  prokximal
(zone proximal
development)  anak-anak

dapat belajar lebih banyak
dengan bantuan orang yang
lebih kompeten

antara guru

b. Penggunaan
pembelajaran kerja sama
dan bentuk lain
pembelajaran sosial




58

dan  anak-anak  dapat
menjadi  sarana  pijakan
(scaffolding) ke jenjang

pembelajaran yang lebih
tinggi

Abraham
Maslow (1908-
1970)

. Teori aktualisasi diri yang

berdasar pada motivasi
kebutuhan

. Perkembangan menusia
merupakan proses
pemenuhan kebutuhan

dasar sepanjang kehidupan

. Psikologi humanisme

. Pertumbuhan

. Pentingnya pemenuhan

kebutuhan dasar sebelum
pembelajaran kognisi
terjadi

. Guru menyusun program

untuk memenuhi
kebutuhan dasar anak-
anak

gerakan
harga diri (self esteem)

. Penekanan pada

penyediaan keamanan,
perlindungan, kasih
sayang dan afeksi bagi
semua anak

Erik  Erikson
(1902-1994)

. Hidup

. Teori perkembangan

psikososial —
perkembangan kognisi
terjadi  seiring  dengan
perkembangan sosial

merupakan
rangkaian dari  delapan
tahap yang tiap tahap
menunjukkan periode yang
menentukan dalam
perkembangan sosial

. Cara orangtua dan guru

berinteraksi dan mengasuh
anak-anak membantu
menentukan perkembangan
emosi dan kognisi mereka

. Permainan

mendukung
perkembangan sosial dan
kognisi anak-anak

. Emosi memainkan peran

yang sama besar dengan
kognisi dalam
perkembangan anak

. Semua anak memerlukan

kasih sayang, perhatian
dan pendidikan yang
konsisten dan  dapat
dipraktikan

Urie
Bronfenbrenner
(1917-2005)

. Teori sistem

ekologi
memandang anak sebagai
berkembang di  dalam
sistem relasional

. Lima sistem yang saling

terkait —  mikrosistem,
mesosistem, ekosistem,
makrosistem, dan

kronosistem — mempunyai
pengaruh  yang ampuh

. Guru lebih sadar akan

bagaimana lingkungan
yang berbeda-beda,
membentuk  kehidupan
anak-anak dnegan cara
yang berbeda

. Orangtua dan pendidik

secara tegas memberikan
pengaruh positif di tiap-
tiap sistem dan




59

dalam pembelajaran

lingkungan mereka

meminimalkan atau

. Tiap-tiap sistem menghilangkan pengaruh
mempengaruhi dan negatif
dipengaruhi oleh yang lain . Guru dan orangtua
. Perkembangan dipengaruhi menyadari bahwa
oleh anak-anak dan perkembangan anak-

anak bergantung pada
sifat anak-anak dan

lingkungannya
Howard . Teori kecerdasan jamak . Guru menyusun program
Gardner (lahir | b. Kecerdasan terdiri  dari dan  kurikulum yang
1943) sembilan kemampuan sesuai dengan
. Kecerdasan bukan kecerdasan khusus anak-
kemampuan luas tunggal, anak
tetapi merupakan | b. Guru

serangkaian kemampuan

mengindividualisasi

kurikulum dan
pendekatan agar sesuai
dengan kecerdasan anak-
anak

c. Lebih banyak kesadaran
dan perhatian ke cara-
cara jamak bagi anak-
anak untuk belajar dan
berpikir

Tabel 2.1 Teori Pembelajaran yang Mempengaruhi Pendidikan Anak Usia Dini

Cara otak memproses informasi (cara otak belajar), di samping
berpengaruh terhadap tingkat-tingkat berpikir sebagaimana dikemukakan dalam
Taksonomi Bloom, juga berpengaruh terhadap modalitas belajar anak. Taksonomi
Bloom lebih cenderung pada keterampilan berpikir tingkat-tingkat tertentu,
modalitas belajar adalah seni berpikir melalui kecenderungan masing-masing anak
(Suyadi, 2014 :154). Setiap individu adalah unik, setiap anak memiliki gaya
belajarnya sendiri. Gaya belajar tersebut dikategorikan menjadi 3, yaitu visual,

auditori dan kinenstetik. Jika anak tidak mengetahui gaya belajarnya dan hanya
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ikut-ikutan dengan anak-anak yang lain, ia akan menemui banyak kesulitan

(Suyadi, 2014 : 155).

gaya belajar kinestik gaya belajar auditori gaya belajar visual

v /

Sumber: Adi W. Gunawan, 2005

Gambar 2.1 Gaya Belajar Anak
Setiap anak memiliki gaya belajarnya sendiri. Informasi yang diberikan

oleh guru dalam proses pembelajaran akan lebih mudah dipahami dan diterima
oleh anak apabila pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan cara belajar anak.
Adapun ciri-ciri perilaku lain yang merupakan petunjuk kecenderungan belajar
siswa. Ciri-ciri berikut ini akan membantu kita menyesuaikan dengan modalitas
belajar siswa yang terbaik (DePorter dan Hernacki, 2007: 116), yaitu:
a. Gaya Belajar Visual

Gaya belajar visual adalah model belajar dengan penampakan, gambar atau
visualisasi, cara belajar dengan mengandalkan penglihatannya. Gaya belajar
visual anak usia dini sama dengan gaya bermain visual. Secara umum, anak-anak
visual selalu bermain melalui hubungan visual. Ciri-ciri anak yang mempunyai
gaya belajar visual antara lain :
1) Rapi dan teratur
2) Berbicara dengan tepat

3) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik
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4) Teliti terhadap detail

5) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun persentasi

6) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam
pikiran mereka

7) Mengingat apa yang dilihat, dari pada yang di dengar

8) Mengingat dengan asosiasi visual

9) Biasa tidak terganggu oleh keributan

10) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis,
dan sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya

11) Pembaca cepat dan tekun

12) Lebih suka membaca dari pada dibacakan

13) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan sikap waspada
sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau proyek

14) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat

15) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain

16) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak

17) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato

18) Lebih suka seni dari pada musik

19) Sering mengetahui apa yang akan dikatakan tetapi tidak pandai
mengatakannya

20) Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin memperhatikan
Anak-anak visual biasanya sangat senang bermain dnegan menggunakan alat

permainan edukatif sebagai berikut :



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)
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Buku dengan gambar full colour

Balok susun beraneka bentuk dan warna
Puzzle beraneka bentuk dan warna
Papan pasak

Mencampur warna

Computer kids

Permainan bongkar pasang

Benda-benda geometri, dil.

b. Gaya Belajar Auditori

Gaya belajar auditori adalah model belajar dengan menggunakan indera

pendengaran. Anak-anak auditori cenderung bermain interindependen dan

mengandalkan kecerdasan interpersonalnya. Ketika bermain, ia sangat senang

diiringi dengan musik. Berikut ciri-ciri anak dengan gaya belajar auditori :

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)

8)

Berbicara pada diri sendiri pada saat bekerja

Mudah terganggu oleh keributan

Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika
membaca

Senang membaca dengan keras dan mendengarkan

Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, berirama, dan warna suara
Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita

Berbicara dalam irama yang terpola

Biasanya pembicara yang fasih
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9) Lebih suka musik dari pada seni

10) Belajar dengan mendengarkan daripada mengingat apa yang didiskusikan
daripada yang dilihat

11) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang Lebar

12) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan
visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain

13) Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada membaca komik

Anak-anak auditori senang bermain hal-hal berikut ini :
1) Membaca dengan suara keras
2) Banyak bertanya pada guru dan senang menjawab pertanyaan temannya
3) Lebih senang dibacakan dongeng atau cerita dari pada membacanya
4) Senang dialog atau diskusi dengan teman-temannya
5) Bermain dengan diiringi musik

6) Bermain teka-teki kata, seperti mengulang kalimat.

c. Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar kinestetik adalah model belajar dengan gerakan. Anak-anak
dengan gaya belajar kinestetik akan bergerak kesana kemari untuk dapat
menerima informasi. Anak-anak kinestetik, biasanya sangat sulit diajak duduk di
kelas bersama-teman-temannya. Mereka senang berbuat usil dengan cara

menyentuh atau memanipulasi objek permainan, senang belajar atau bermain
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sambil berjalan, serta ingin mengalami sendiri apa yang dijelaskan guru dan orang

tua, cenderung field-dependent.

1) Berbicara dengan perlahan

2) Menanggapi perhatian fisik

3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka

4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang lain

5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak

6) Mempunyai awal perkembangan otot-otot yang besar

7) Belajar melalui memanipulasi dan praktik

8) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat

9) Menggunakan jari-jari sebagai penunjuk ketika membaca

10) Banyak menggunakan isyarat tubuh

11) Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama

12) Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang telah pernah
berada di tempat itu

13) Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi

14) Mempunyai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka mencerminkan
aksi dengan gerakan tubuh saat membaca

15) Kemungkinan tulisannya jelek

16) Ingin melakukan segala sesuatu

17) Menyukai permainan yang menyibukkan

Anak-anak kinestetik bermain atau belajar dengan hal-hal berikut :

1) Bermain berlari, lompat, loncat, dan berjalan dengan satu kaki



2)
3)
4)
5)

6)
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Membuat permainan edukatif sendiri

Bermain memanjat

Senang melakukan gerakan akrobat (misal jungkir balik)
Senang berolahraga

Mengagumi beberapa olahragawan ternama

Setiap manusia memiliki ketiga gaya belajar sekaligus dalam dirinya,

namun hanya salah satu gaya belajar saja yang akan dominan dalam dirinya.

Setelah usia dini berlalu, keseimbangan ketiga gaya belajar tersebut menjadi

berkurang.

Gambar 2.2 Dominasi Modalitas Belajar Berdasarkan Usia

Mengenali modalitas belajar siswa adalah kunci penting untuk

menghasilkan persentasi kita atau siswa yang paling efektif. Karena aktivitas-

aktivitas yang berbeda memerlukan cara berpikir yang berbeda pula. Oleh
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dalam strategi pembelajaran ada beberapa komponen yang selalu berkaitan di

antaranya:

1) Mengindentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian.

2) Memilih sistem pendekatan pembelajaran berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik yang dianggap paling
tepat

4) Menetapkan norma-norma atau batas minimal keberhasilan ata Kkriteria
standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman untuk melakukan
evaluasi.

Guru harus berperan sebagai fasilitator yang dapat memberikan
kemudahan dan kelancaran kepada anak dalam proses belajar. Jenis-jenis strategi
pembelajaran umum tersebut adalah: (1) meningkatkan keterlibatan indra, (2)
mempersiapkan isyarat lingkungan, (3) analisis tugas, (4) scaffolding (pijakan),
(5) praktik terbimbing, (6) undangan/ajakan, (7) refleksi tingkah laku/tindakan,
(8) refleksi kata-kata, (9) contoh atau modelling, (10) penghargaan efektif, (11)
menceritakan/ menjelaskan/ menginformasikan, (12) do-it-signal, (13) tantangan,
(14) pertanyaan, dan (15) kesenyapan. Strategi-strategi pembelajaran tersebut
dapat diintegrasikan atau digabungkan dalam keseluruhan proses pembelajaran,

sehingga tercipta kegiatan belajar yang lebih bervariasi.
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Ada berbagai kajian tentang hakikat anak usia dini, khususnya anak TK
diantaranya oleh Bredecam dan Copple, Brener, serta Kellough (dalam Masitoh
dkk., 2005: 1.12 — 1.13) sebagai berikut.

1) Anak bersifat unik.

2) Anak mengekspresikan perilakunya secara relative spontan.
3) Anak bersifat aktif dan enerjik.

4) Anak itu egosentris.

5) Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap banyak hal.
6) Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang.

7) Anak umumnya kaya dengan fantasi.

8) Anak masih mudah frustrasi.

9) Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak.

10) Anak memiliki daya perhatian yang pendek.

11) Masa anak merupakan masa belajar yang paling potensial.
12) Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman

Terdapat beberapa jenis strategi pembelajaran khusus yang dapat diterapkan
pada Pendidikan Anak Usia Dini. Penerapan strategi pembelajaran khusus
tersebut pada prinsipnya sama dengan penerapan strategi pembelajaran umum,
yaitu harus mempertimbangkan karakteristik tujuan, karakteristik anak dan cara
belajarnya, karakteristik tempat yang akan digunakan, dan pola kegiatan. Jenis-
jenis strategi pembelajaran khusus tersebut adalah (1) kegiatan eksploratori, (2)
Penemuan Terbimbing, (3) Pemecahan Masalah, (4) Diskusi, (5) Belajar

Kooperatif, (6) Demonstrasi, dan (7) Pengajaran Langsung.
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Melihat strategi pembelajaran di atas, guru Pendidikan Anak Usia Dini
dituntut untuk dapat menggunakan strategi pembelajaran lainnya sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik. Adapun metode pembelajaran untuk Anak
Usia Dini adalah:

1) Metode Bermain
Menurut pendidik dan ahli Psikologis, menyatakan bahwa bermain
merupakan pekerjaan masa kanak-kanak dan cermin pertumbuhan anak.

Bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa

mempergunakan alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan

informasi, memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada
anak. Bermain juga merupaka kegiatan yang memberikan kesenangan dan
dilaksanakan untuk kegiatan sendiri, yang lebih ditekankan pada caranya dari
pada hasilnya yang diperoleh dari kegiatan itu.

2) Metode Karyawisata

Bagi anak usia dini karyawisata berarti memperoleh kesempatan untuk

mengobservasi, memperoleh informasi, atau mengkaji segala sesuatu secara

langsung. Berkaryawisata memberikan makna penting bagi perkembangan
anak karena dapat mengembangkan minat anak pada suatu hal, memperluas
perolehan informasi, juga akan memperkaya lingkup program Kkegiatan
belajar anak usia dini yang tidak dapat dihadirkan di kelas, seperi melihat
bermacam-macam hewan, mengamati proses pertumbuhan, tempat-tempat
khusus dan pengelolaannya, bermacam-macam kegiatan transportasi,

lembaga sosial dan budaya. Jadi dari karyawisata anak dapat belajar dari
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pengalaman sendiri dan sekaligus anak dapat melakukan generalisasi
berdasarkan sudut pandang mereka.
3) Metode Bercakap-cakap
Bercakap-cakap berarti saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan
secara verbal. Bercakap-cakap mempunyai makna penting bagi
perkembangan anak usia dini karena bercakap-cakap dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dengan orang lain, meningkatkan keterampilan
dalam melakukan kegiatan bersama, dan juga meningkatkan keterampilan
menyatakan perasaan, serta menyatakan gagasan atau pendapat secara verbal.
Oleh karena itu, penggunaan metode ini bagi anak usia dini akan membantu
perkembangan dimensi sosial, emosi, kognitif, terutama bahasa.
4) Metode Bercerita

Bercerita merupakan cara untuk meneruskan warisan budaya dari satu
generasi kegenerasi berikutnya. Bercerita juga dapat menjadi media untuk
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Bercerita mempunyai
makna penting bagi perkembangan anak usia dini karena melalui bercerita
kita dapat: a) Mengkomunikasikan nilai-nilai budaya b) Mengkomunikasikan
nilai-nilai  sosial ¢) Mengkomunikasikan nilai-nilai keagamaan d)
Menanamkaan etos kerja, disiplin waktu, dan ramah lingkungan e) Membantu
mengembangkan fantasi anak f) Membantu mengembangkan dimensi kognisi

anak g) Membantu mengembangkan dimensi bahasa anak.
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5) Metode Demonstrasi
Demonstrasi berarti menunjukkan dan menjelaskan. Jadi dalam demonstrasi
kita menunjukkan dan menjelaskan caracara mengerjakan sesuatu. Melalui
metode ini diharapkan anakanak dapat mengenal langkah-langkah
pelaksanaan. Metode ini mempunyai makna penting bagi anak usia dini, yang
antara lain: a) Dapat memperlihatkan secara konkrit apa yang dilakukan b)
Dapat mengkomunikasikan gagasan, konsep, prindip dengan peragaan c)
Membantu mengembangkan kemampuan mengamati secara teliti dan cermat
d) Membantu mengembangkan kemampuan untuk melakukan segala
pekerjaan secara teliti, cermat, dan tepat €) Membantu mengembangkan
kemampuan peniruan dan pengenalan secara tepat.
6) Metode Proyek

Metode proyek adalah salah satu metode yang digunakan untuk melatih
kemampuan anak memecahkan masalah yang dialami anak dalam kehidupan
sehari-hari. Cara ini juga dapat menggerakkan anak untuk melakukan
kerjasama sepenuh hati dan kerjasama dilaksanakan secara terpadu untuk
mencapai tujuan bersama. Kegiatan proyek mempunyai makna penting bagi
anak usia dini, karena kegiatan ini berkaitan dengan kehidupan anak
seharihari yang dapat dihubungkan satu dengan yang lain dan dapat
dipadukan menjadi suatu hal yang menarik bagi anak, selain itu juga bersifat

fleksibel.
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7) Metode Bernyanyi
Menyanyi atau mendengarkan musik merupakan bagian dari kebutuhan alami
individu. Melalui nyanyian dan musik, kemampuan apresiasi anak akan
berkembang dan melalui nyanyian anak dapat mengepresiasikan segala
pikiran dan isi hatinya. Adapun manfaat dari metode bernyanyi di antaranya:
a) Memberikan suasana senang b) Mengasah emosi ¢) Membantu
menguatkan daya ingat d) Mengasah kemampuan apresiasi, imajinasi, dan
kreasi e) Sebagai alat dan media pembelajaran.
8) Metode Tugas Pemberian tugas

Pemberian tugas merupakan pekerjaan tertentu yang dengan sengaja harus
dikerjakan oleh anak yang mendapat tugas. Pada anak usia dini, tugas
diberikan dalam bentuk kesempatan melaksanakan kegiatan sesuai dengan
petunjuk langsung guru. Dengan pemberian tugas, anak dapat melaksanakan
kegiatan secara nyata dan menyelesaikannya sampai tuntas. Pemberian tugas
mempunyai makna penting bagi anak usia dini, karena: a) Pembagian tugas
secara lisan akan memberi kesempatana pada anak untuk melatih persepsi
pendengaran mereka b) Pemberian tugas melatih anak untuk memusatkan
perhatian dalam jangka waktu tertentu ¢) Pemberian tugas dapat membangun
motivasi anak.
Selanjutnya selain metode, yang termasuk dalam strategi pembelajaran adalah

bahan dan pembelajaran anak usia dini. Berdasarkan karakteristik perkembangan

anak dan metode pembelajaran yang diterapkan untuk anak usia dini, maka ada

beberapa kriteria untuk menentukan bahan dan perlengkapan belajar anak usia
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dini, yaitu: (1) Relevan dengan kondisi anak (2) Berwarna dan antraktif (3)
Sederhana dan konkrit (4) Eksploratif dan mengundang rasa ingin tahu (5) Berkait
dengan aktivitas keseharian anak (6) Aman dan tidak membahayakan (7)
Bermanfaat dan mengandung nilai pendidikan.

Pelaksanaan strategi pembelajaran bagi anak usia dini dengan metode yang
ada bisa dilakukan dengan melalui prosedur pelaksanaan pembelajaran sebagai
berikut:

1) Tahap merencanakan (Planning Time).
Pada tahap ini anak diberi kesempatan untuk membuat rencana dari kegiatan
yang akan mereka lakukan selanjutnya.

2) Tahap Bekerja (Work Time).
Tahap ini adalah tahap dimana anak bermain dan memecahkan masalah.
Anak mentransformasikan rencana ke dalam tindakan.

3) Tahap Review (Recall).

4) Tahap ini merupakan tahap memperlihatkan apa yang telah dilakukan anak

pada tahap bekerja.

2.2.2 Taksonomi Kognitif dan Berpikir Tingkat Tinggi
2.2.2.1 Pengertian Taksonomi Kognitif

Proses berpikir kognitif merupakan suatu cara merespon atau memikirkan
secara mental informasi atau suatu peristiwa (baik yang dilihat, didengar ataupun
dipelajari). Peristiwa yang dialami oleh setiap anak, akan dimaknai secara berbeda

oleh setiap individu, hal itu dipengaruh oleh cara berpikir anak secara detail



(menyeluruh) ataupun

sederhana.

Proses-proses
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berpikir  kognitif dapat

memberikan efek besar pada apa yang dipelajari dan diingat secara spesifik oleh

para pembelajar.

Implikasi terhadap

Asumsi - Contoh
pendidikan
Pengaruh Dorong siswa untuk berpikir | Ketika mengenalkan konsep
proses-proses | tentang materi pembelajaran | matematika, minta siswa untuk
kognitif dengan cara yang akan | memberikan banyak contoh
membantu mereka
mengingatnya
Selektivitas Bantu siswa mengidentifikasi | Berikan pertanyaan pada siswa
atas apa yang | hal-hal yang penting bagi | yang harus mereka coba jawab,
dipelajari mereka untuk dipelajari sementara mereka membaca
buku teks mereka. masukkan
pertanyaan yang meminta
mereka menerapkan apa yang
mereka baca dalam kehidupan
mereka sendiri
Konstruksi Berikan pengalaman yang | Memantau pemahaman siswa
makna akan membantu siswa | denga memberikan pertanyaan,
memahami topik-topik yang | mendorong dialog, dan
mereka pelajari mendengarkan dengan cermat
penjelasan siswa
Peran Kaitkan ide-ide baru dengan | Meminta siswa menceritakan
pengetahuan hal-hal yang telah diketahui | hal yang diketahuinya

dan keyakinan
awal

dan diyakini siswa tentang
dunia

mengenai topik yang sedang
dibahas

Meningkatnya
kapasitas
Proses-proses
kognitif yang
canggih
seiring
bertambahnya
usia

Pertimbangan kelebihan dan
keterbatasan dalam
kemampuan pemrosesan
kognitif siswa pada tingkat
usia berbeda

Ketika mengajari anak TK
keterampilan  hitung dasar,
bantulah  rentang perhatian
mereka yang pendek dengan
memberikan penjelasan verbal
yang singkat dan libatkan
anak-anak dalam  beragam
aktivitas berhitung aktif dan
langsung

Keterlibatan
aktif dalam
pembelajaran

Rencanakan kegiatan-
kegiatan kelas yang membuat
siswa secara aktif berpikir
dan  menggunakan  mata
pelajaran di kelas.

Guru dapat merencanakan dan
menciptakan pembelajaran
yang membuat anak-anak
dapat aktif dalam proses
pembelajaran

Tabel 2.2 Asumsi Dasar Psikologi Kognitif dan Implikasinya Terhadap

Pendidikan
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Taksonomi kognitif berkembang pesat. Beberapa tokoh dalam dunia

pendidikan meneliti taksonomi kognitif. Berikut beberapa perkembangan yang

ditunjukkan dalam taksomoni kognitif :

No

Pengembang

Prinsip Dasar

Publikasi

1

Bloom B.S

Kerangka yang
merupakan suatu
mengelompokkan

pendidikan  dalam
kompleks  secara
Kemampuan intelektual
mencakup pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasi diterapkan
untuk  membantu membangun
pengetahuan.

diajukan
cara untuk
tujuan

hal yang
bertingkat.

Taxonomi of
Educational
Objectives; the
classification of
educational goals.
Handobook
1:cognitive
domain.1956

Reuven
Feurstein

Membangun  konsep  melalui
modifikasi kognitif, pengalaman
belajar yang dimediasi dengan
menggunakan pemberian tugas
untuk mempromosikan berpikir
daripada belajar hafalan.

Instrumental
Enrichment:
intervention
programme for
Cognitive modifiabily.
Baltimore, MD:
University Park Press:
1957

Gagne

Menetapkan suatu hierarki
delapan tingkat tipe belajar, dan
pemecahan masalah pada tingkat
tertinggi. Selanjutnya
mengidentifikasi ranah
pembelajaran (keterampilan
motorik, informasi verbal,
keterampilan intelektual, strategi
kognitif dan sikap)

Conditions of
Learning first edn.
New York: Holt,
Rinehart and Winston,
1965

Ausubel,
Robinson

Hierarki belajar (belajar
representasional, belajar konsep,
belajar proporsional, penerapan,
pemecahan masalah, kreativitas)

School Learning an
introduction to
educational
psychology. New
York: Holt, Rinehart
and Winston. 1969

Wiliams

Model tiga dimensi kurikuler
silang yang berusaha untuk

Classroom Ideas for
Encouraging Thinking
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mendorong kreativitas. Pendidik

and Feeling Buffalo,

dapat menggunakan  metode | NY: DOK Publishers.
pengajar untuk mempromosikan | 1970

kelancaran, fleksibilitas,

orisinalitas, elaborasi, rasa ingin

tahu, mengambil resiko,

kompleksitas dan imajinasi.

Michaelis, Konsep yang dibangun | A Comprehensive

Hannah diinterpretasikan frame work  for
(membandingkan, instructional
mengklasifikasikan, objectives: a Guide to
menggeneralisasikan, Systematic  Planning
menyimpulkan, menganalisis, | and Evaluation.
menyintesis, menghipotesiskan, | Reading,MA  Wesley
memprediksi dan mengevaluasi) | 1977
sebagai proses intelektual

Stahl, Menetapkan suatu model | The Domain of

Murphy multitahap pengolahan informasi | Cognition: An
dari persiapan ke generasi. | Alternative to Bloom’s
Konsepnya, mengidentifikasi | Cognitive Domain
proses kognitif | within the Framework
(mengelompokkan, of an Information
mengorganisir, memilih, | Processing model.
memanfaatkan,  memverifikasi) | ERIC Document
yang mungkin digunakan secara | Reproduction Service
tunggal atau dalam kombinasi | No. ED 208 511. 1981
pada tingkat yang berbeda

Biggs, Konsep yang dikembangkan | Evaluating the Quality

Collis merupakan alat penilaian dan | of Learning — the
melihat struktur hasil belajar yang | SOLO taxonomy, first
teramati. Tanggapan Kkesiapan | edn.  New  York:
sruktur  berada pada posisi | Academic press:1982
terbawah, dibandingkan dengan
tanggapan tidak berstruktur dan
multistruktur.  Hubungan dan
tanggapan abstrak secara
kualitatif, lebih unggul.

Quellmaz Kerangka kerja ini, | Developing Reasoning
mengidentifikasi  lima  proses | skills. In Teaching
kognitif, yakni mengingat, | Thinking Skills:
menganalisis, membandingkan, | Theory and practice,
menyimpulkan, edn. J. R. Baron and
menginterpretasikan dan | R.J Sternberg. New
mengevaluasi serta tiga proses | York: W.H Freeman,
meta kognitif , yakni | 86-105.1987

merencanakan, memonitoring dan
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mengkaji atau merevisi

10 | Presseisen Model ini mendaftar lima proses | Thinking Skills:
dasar yang digunakan yaitu | Meaning and Models
pemecahan masalah, pengambilan | Revisited. In
keputusan, berpikir kritis, dan | Developing Minds: a
kreatif. Selain itu terdaftar enam | Resource Book for
kemampuan berpikir metakognitif | Teaching  Thinking,
dalam pemilihan strategi, | first edn, ed. A. L
pemahaman dan pemantauan Costa. Alexandria,

VA: ASCD
Publication,  47-53.
1991

11 | Merrill Dalam kerangka ini terdapat 13 | Instructional Design
transaksi  kognitif yang dpat | Theory: Classes of
merekonstruksi  model mental, | Transactions.
mencakup mengidentifikasi, | Educational
menginterpretasi hubungan satu | Technology, 32(6),
pengetahuan, mengambil | 12-26.1992
keputusan, mengklasifikasi,
menggeneralisasi, memutuskan
dan mentransfer yang
berhubungan dengan hierarki
abstrak, menyebarkan,
menganalogikan, menggantikan,
merancang dan  menemukan
keterhubungan dengan kerangka
yang bermakna

12 | Anderson, Penyempurnaan taksonomi | A Taxonomy  for

Krathwohls | dikembangkan  menjadi  dua | Learning,  Teaching
(Revisi kerangka proses kognitif | and  Assessing: a
Taksonomi | mencakup pengetahuan, | revision of Bloom;s
Bloom) pemahaman, penerapan, analisis, | Taxonomy of

evaluasi dan penciptaan. Adapaun | Educational

dimensi  langkah  mencakup | Objectives. New

dimensi  faktual, konseptual, | York: Longman. 2001

prosedural dan  metakognitif.

Keseluruhan menekankan pada

penyelarasan tujuan pembelajaran

dengan kegiatan belajar dan

penilaian. Masing-masing proses

kognitif tidak lagi bertingkat,

melainkan sejajar.

13 | Gouge, Yate | Kerangka yang dikembangkan | Creating a CA
berdasarkan matrik  bertingkat | Programme in the
dari  konsep Piaget, seperti | Arts: the Wigan LEA
konkret, transisi konkret dan | arts  Project. In
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berpikir operasional formal dan | Learning Intelligence:
keterampilan  penalaran  yang | Cognitive

digunakan untuk membuat tujuan | Acceleration  Across
pendidikan seperti seni, musik, | the Curriculum from 5
visual dan drama. to 15 years, eds. M.
Shayer and P. Adey.
Buckingham: ~ Open
University Press.
2002

Tabel 2.3 Tabel Pengembang Taksonomi Kognitif

2.2.2.3 Berpikir Tingkat Tinggi

Istilah proses berpikir tingkat tinggi berawal dari sebuah Taksonomi ini
pertama Kkali dirancang oleh Benjamin S. Bloom pada tahun 1956. Taksonomi
Bloom merujuk pada taksonomi yang dibuat untuk tujuan pendidikan. BerpiKkir ti
gkat tinggi merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level kognitif
yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif
dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, taksonomi bloom,
dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian (Saputra, 2016:91).
Dalam hal ini, tujuan pendidikan dibagi menjadi beberapa domain (ranah,
kawasan) dan setiap domain tersebut dibagi kembali ke dalam pembagian yang
lebih rinci berdasarkan hirarkinya.

Tujuan pendidikan dibagi ke dalam tiga domain (Arikunto, 2015:130),
yaitu:
1) Cognitive Domain (Ranah Kognitif), yang berisi perilaku-perilaku yang

menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan

keterampilan berpikir.
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2) Affective Domain (Ranah Afektif) berisi perilaku-perilaku yang menekankan
aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian
diri.

3) Psychomotor Domain (Ranah Psikomotor) berisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik,
berenang, dan mengoperasikan mesin.

Beberapa istilah lain yang juga menggambarkan hal yang sama dengan
ketiga domain tersebut di antaranya seperti yang diungkapkan oleh Ki Hajar
Dewantoro, yaitu: cipta, rasa, dan karsa. Selain itu, juga dikenal istilah: penalaran,
penghayatan, dan pengamalan.

Dari setiap ranah tersebut dibagi kembali menjadi beberapa kategori dan
sub kategori yang berurutan secara hirarkis (bertingkat), mulai dari tingkah laku
yang sederhana sampai tingkah laku yang paling kompleks. Tingkah laku dalam
setiap tingkat diasumsikan menyertakan juga tingkah laku dari tingkat yang lebih
rendah, seperti misalnya dalam ranah kognitif, untuk mencapai “pemahaman”
yang berada di tingkatan kedua juga diperlukan “pengetahuan” yang ada pada
tingkatan pertama.

Bloom memimpin pengembangan ranah kognitif yang menghasilkan enam
tingkatan kognitif. Tingkatan paling sederhana adalah pengetahuan, berikutnya
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian yang lebih bersifat
kompleks dan abstrak. Sedangkan ranah afektif yang berdasarkan penghayatan
dipimpin oleh David R. Krathwohl, ranah psikomotorik yang berhubungan

dengan gerakan refleks sederhana ke gerakan syaraf dipimpin oleh Anita Harrow.
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Ketiga ranah dalam taksonomi Bloom ini bersifat linier, sehingga
seringkali menimbulkan kesukaran bagi guru dalam menempatkan konten (isi)
pembelajaran. Akhirnya tahun 1990 seorang murid Benjamin Bloom yang
bernama Lorin W. Anderson melakukan penelitian dan mengasilkan perbaikan
terhadap taksonomi Bloom, revisinya diterbitkan tahun 2001. Perbaikan yang
dilakukan adalah mengubah taksonomi Bloom dari kata benda (noun) menjadi
kata kerja (verb). Ini penting dilakukan karena taksonomi Bloom sesungguhnya
adalah penggambaran proses berfikir. Selain itu juga dilakukan pergeseran urutan
taksonomi yang menggambarkan dari proses berfikir tingkat rendah (low order
thinking) ke proses berfikir tingkat tinggi (high order thinking).

Prinsip Dasar Penyusunan Taksonomi :

Ada 4 buah prinsip dasar yang digunakan Bloom dan Krathwohl dalam
melahirkan taksonomi, yaitu:

1) Prinsip metodologis (cara guru mengajar)

2) Prinsip psikologis (fenomena kejiwaan)

3) Prinsip logis (logis dan konsisten)

4) Prinsip tujuan (keselarasan antara tujuan dan nilai-nilai)

Perbedaaan Taksonomi Bloom dan Anderson

Taksonomi Bloom Perbaikan Taksonomi Bloom
Pengetahuan Mengingat
Pemahaman Memahami

Penerapan Menerapkan
Analisis Menganalisis
Sintesis Menilai
Penilaian Menciptakan

Tabel 2.4 Perbedaan Taksonomi Bloom dan Taksonomi Anderson
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Selama masih menggunakan kata benda, orientasi pembelajaran adalah
pada produk, padahal belajar adalah sebuah proses. Pengetahuan merupakan hasil
berpikir bukan proses berfikir, sehingga diperbaiki menjadi mengingat yang
menunjukkan proses paling rendah. Sedangkan menciptakan merupakan proses
berfikir tingkat paling tinggi. Ini sangat logis, karena orang baru bisa mencipta
bila telah mampu menilai adanya kelebihan dan kekurangan pada sesuatu dari
berbagai pertimbangan dan pemikiran kritis.

Kunci perubahan ini terutama terkait dengan terminologi. Menurut
Anderson dan Krathwohl istilah knowledge, comprehension, application dan
selanjutnya tidak menggambarkan penerapan hasil belajar. Oleh karena itu
mengusulkan penggunaan terminologi berbentuk gerund yaitu remembering
(ingatan), understanding (pemahaman), applying (penerapan), analysis (analisis),
evaluation (penilaian) dan creation (penciptaan) dan seterusnya. Terminologi ini
lebih menggambarkan kompetensi secara spesifik. Istilah knowledge mewakili
kata benda umum yaitu pengetahuan. Berbeda dengan remembering yang
bermakna ingatan; kata ini memiliki arti sebuah kemampuan sebagai hasil dari
proses belajar dengan kegiatan membaca, mendengar, melakukan dan sejenisnya.

Dalam skema terlihat perbedaan istilah dan jenis Selain itu ada revisi
susunan tingkat kompetensi dan menambahkan satu istilah untuk kompetensi
kognitif tertinggi yaitu creation. Anderson dan Krathwohl berasumsi bahwa
kemampuan mensintesis merupakan kompetensi tertinggi karena merupakan

akumulasi dari kelima kompetensi lainnya. Dengan alasan itu mereka
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memindahkan kompetensi tersebut di puncak piramida domain kognitif tapi
mengubabh istilah menjadi creation (penciptaan).

Deskripsi dan kata kunci setiap kategori dapat dilihat dalam tabel di bawabh ini:

Kategori Kata Kunci
Remembering (ingatan) : can the | Menyebutkan definisi,
student recall or remember the | menirukan ucapan, menyatakan
information? susunan, mengucapkan,
(Dapatkah peserta didik | mengulang, menyatakan
mengucapkan atau mengingat

informasi?)

Understanding (pemahaman) : | Mengelompokkan,

Dapatkah peserta didik | menggambarkan,  menjelaskan
menjelaskan  konsep, prinsip, | identifikasi, menempatkan,
hukum atau prosedur? melaporkan, menjelaskan,

menerjemahkan, pharaprase.
Applying (penerapan) : Dapatkah | Memilih, mendemonstrasikan,

peserta  didik  menerapkan | memerankan, menggunakan,

pemahamannya dalam situasi | mengilustrasikan,

baru? menginterpretasi, menyusun
jadwal, membuat sketsa,
memecahkan masalah, menulis

Analyzing (analisis) : Dapatkah | Mengkaji, membandingkan,

peserta didik memilah bagian- | mengkontraskan, membedakan,

bagian berdasarkan perbedaan dan | melakukan deskriminasi,

kesamaannya? memisahkan, menguji,
melakukan eksperimen,
mempertanyakan.

Evaluating (evaluasi) : Dapatkah | Memberi argumentasi,

peserta didik menyatakan baik | mempertahankan, menyatakan,
atau buruk terhadap sebuah | memilih, memberi dukungan,

fenomena atau objek tertentu? memberi penilaian, melakukan
evaluasi

Creating (penciptaan) : Dapatkah | Merakit, mengubah,

peserta didik menciptakan sebuah | membangun, mencipta,

benda atau pandangan? merancang, mendirikan,

merumuskan, menulis.
Tabel 2.5 Kata Kunci Taksonomi Anderson (Siana, 2012)




Pengetahuan
Faktual

Dalam taksonomoi Bloom domain kognitif dikenal
hanya satu dimensi tapi dalam taksonomi Anderson
dan Krathwohl menjadi dua dimensi. Dimensi pertama
adalah Knowledge Dimension (dimensi pengetahuan)
dan Cognitive Process Dimension (dimensi proses

kognisi).

Perspektif dua dimensi

Anderson dan

Krathwohl dapat digambarkan dengan tabel berikut.
The Taxonomy Table

(Factual Dimensi Dimensi Proses Kognisi

Knowledge) | Pengetah (The Cognitive Process Dimension)
uan Ingat | Pem | Pene | Anal | Penil | Penc
(The an aha |rapa |isis |alan | iptaa
Knowled | (rem [man |n (anal | (eval | n
ge embe | (und | (app |yze) | uate) | (crea
Dimensi | r) ersta | ly) te)
on) nd)

Pengetahuan

Konseptual

(Conceptual

Knowledge)

Pengetahuan

Prosedural

(Procedural

Knowledge)

Pengetahuan

Meta-

Kognisi

(Meta-

Cognitive

Knowledge)

Tabel 2.6 Dimensi Taksomoni Kognitif
(LorinW. Anderson and David R. Krathwohl, 2001)

Jenis Utama Dan Jenis Sub |

Contoh

A. Pengetahuan Faktual
Siswa harus mengetahui elemen dasar untuk sebuah disiplin atau
cara memecahkan masalah di dalamnya.

1. Pengetahuan
terminologi

2. Pengetahuan tentang rincian

spesifik dan elemen

tentang

Teknis kosakata, simbol musik.
Sumber utama, sumber informasi
yang dapat diandalkan.

B. Pengetahuan Konseptual
Keterkaitan di antara unsur-unsur dasar struktur yang lebih besar

yang memungkinkan mereka untuk berfungsi bersama-sama.
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1. Pengetahuan tentang
Klasifikasi dan kategori

2. Pengetahuan tentang prinsip
dan generalisasi

3. Pengetahuan tentang teori,
model, dan struktur

Klasifikasi benda sesuai bentuk,
ukuran, warna, dll.
Sifat — sifat air, gravitasi bumi.

Teori air mengalir dari tempat
tinggi ke tempat yang rendah

C. Pengetahuan Prosedural

Bagaimana melakukan sesuatu, metode penyelidikan, dan kriteria
untuk menggunakan keterampilan, algoritma, teknik, dan metode.

1. Pengetahuan tentang subjek-
keterampilan  khusus dan
algoritma

2. Pengetahuan tentang subjek
khusus teknik dan metode

3. Pengetahuan tentang kriteria
untuk  menentukan kapan
harus menggunakan prosedur

Keterampilan yang digunakan
dalam lukisan dengan warna air

Teknik
ilmiah.
Kriteria yang digunakan untuk
menentukan kapan harus
menggunakan cara tertentu dalam

Wwawancara, metode

yang tepat menyelesaikan masalah
D. Pengetahuan Metakognitif
Pengetahuan kognisi secara umum serta kesadaran dan

pengetahuan tentang kognisi sendiri.

1. Pengetahuan strategis

2. Pengetahuan tentang tugas
kognitif, termasuk
pengetahuan kontekstual dan
kondisional yang tepat

3. Pengetahuan diri

Pengetahuan menguraikan sebagai
sarana menangkap struktur dari
unit materi pelajaran dalam buku
teks

Pengetahuan tentang mengelola
pengetahuan dari tuntutan kognitif
dari tugas yang berbeda.

Pengetahuan  mengkritisi  diri
adalah kekuatan pribadi,

Tabel 2.7 Dimensi Pengetahuan Taksonomi Anderson (Anderson W. Lorin,

Keterangan :

Classroom Assessment, 2003)
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1) Pengetahuan faktual (Factual Knowledge): pengetahuan berbentuk fakta

seperti nama, nomor, jumlah, tahun, alamat dan sejenisnya. Misalnya tahun

lahirnya diri anak, jumlah rakaat shalat, nama presiden Indonesia pertama dan

sebagainya.



2)

3)

4)
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Pengetahuan konseptual (Conceptual Knowledge): pengetahuan berbentuk
konsep, hukum, dan prinsip. Contoh definisi puasa, gravitasi bumu, prinsip
kerja teknologi sederhana dan sejenisnya.

Pengetahuan prosedural (Procedural Knolwledge): pengetahuan berbentuk
cara melakukan sesuatu. Contoh: langkah-langkah membuat teh tubruk,
prosedur melakukan percobaan sederhana, langkah menyusun balok dan
sejenisnya.

Pengetahuan metakognisi (Meta-cognition Knowledge): sering disebut a
process of thinking about thinking atau pengetahuan mengenai proses kognisi
dan strategi terkait dengan penerapan pengetahuan tersebut untuk
meningkatkan hasil belajar. Juga sering diartikan sebagai sebuah kesadaran
otomatis (automatic awareness) yang timbul karena pengetahuan dan
kemampuan melakukan pengendalian (I) dan memanipulasi proses kognitif.
Contoh, seorang peserta didik mengetahui apa yang diinginkannya, sehingga

dia bisa mengambil keputusan dalam permainan

2.2.2.4 Berpikir Tingkat Tinggi Anak Usia Dini

Tahapan-tahapan proses berpikir tingkat tinggi pada anak yang harus

dilewati menggunakan taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson.

Tahapan-tahapan tersebut disesuaikan dengan tahapan perkembangan anak. Anak

yang masih usia 2-3 tahun misalnya, akan berbeda kemampuan berpikir tingkat

tingginya dibandingkan dengan anak yang berusia 4-5 tahun. Hal ini dipengaruhi
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oleh stimulasi lingkungan dan pengalaman yang telah dilalui oleh anak, sehingga
mempengaruhi proses berpikir mereka.

Tahapan berpikir tingkat tinggi pada anak diantaranya adalah mengingat,
mengetahui, menerapkan, menganalisa, mengevaluasi dan menciptakan.
Perkembangan otak anak yang pertumbuhannya sangat pesat di usia dini
menjadikan anak produktif dalam menciptakan suatu karya dengan pemberian
stimulasi yang sesuai. Membuat suatu karya diperlukan kreativitas dalam
membuat suatu karya juga dalam berpikir. Kreativitas yang tercipta tidak hanya
dimunculkan atau diwujudkan dalam sebuah hasil karya nyata dalam bentuk
benda tapi juga sebuah tingkah laku atau perbuatan yang ditunjukkan oleh anak.

Kreatif adalah suatu yang dimiliki seseorang yang menungkinkan mereka
menemukan pendekatan-pendekatan atau terobosan baru dalam menghadapi
situasi atau masalah tertentu yang biasanya tercermin dalam pemecahan masalah
dengan cara baru atau unik yang berbeda dan lebih baik dari sebelumnya
(Madjadikara, 2005 dalam Idris, 2014: 62). Menurut Utami Munandar (1995),
Kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk menciptakan suatu yang baru,
sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat
diterapkan dalam pemecahan, atau sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-
hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

Kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir bagi seseorang untuk
menanggung ide halus, lentur, rinci, yang baru dan asli atau menghasilkan solusi
yang berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya, kemampuan untuk

menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru. Hasil karya atau ide-ide baru
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itu sebelumnya tidak dikenal oleh pembuatnya maupun orang lain. Setiap orang
memiliki kemampuan kreatif dengan tingkat yang berbeda-beda. Tidak ada orang
yang sama sekali tidak memiliki kreativitas, dan yang diperlukan adalah
bagaimana mengembangkan kreativitas tersebut. Kreativitas dinyatakan dengan
prosuk kreatif, baik berupa benda maupun gagasan. Produk kreatif merupakan
kriteria puncak untuk menilai tinggi rendahnya kreativitas seseorang (ldris, 2014:
62).

Menurut Diane F. Halpern (1996) dalam Baihagi (2016 : 206), proses-
proses kreatif dapat digambarkan sebagai wujud sensitivity (kepekaan), synergy
(penggabungan), dan serendipity (keberuntungan). Ketiga proses ini disingkat
dengan 3S, yaitu :

1) Sensitivity (kepekaan)
Kepekaan adalah penggunaan alat-alat indera sebagai jendela untuk
mengetahui dan menguasai dunia atau lingkungan. Berpikir kreatif tampaknya
melibatkan perhatian atau ingatan seseorang mengenai beberapa aspek penting.
Salah satu ciri orang kreatif adalah kemampuan untuk menemukan masalah
dan tidak hanya kemampuan untuk memecahkannya. Kepekaan terhadap
adanya suatu maslah sering disebut penemuan masalah (problem finding).
Penemuan masalah adalah kemampuan seseorang untuk mendeteksi dan
mengidentifikasi adanya suatu masalah atau kesenjangan (problem sensitivity)

dan merumuskan pokok permasalahan (problem formulation).
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2) Synergy (penggabungan)
Sinergi dimaknai sebagai menggabungkan bersama bagian-bagian yang
terpisah ke dalam totalitas fungsi yang berguna. Sinergi ini bisa mengga
bungkan antar elemen benda, bisa menggabungkan antar orang yang berbeda
minat, hobi dan profesi, bisa menggabungkan antar kelompok (komunitas)
berbeda-beda.

3) Serendipity (keberuntungan)
Keberuntungan adalah suatu penemuan yang terjadi secara kebetulan atau
tanpa direncakanan akibat adanya suatu kejadian atau kesempatan. Kadang-
kadang seseorang dapat menemukan cara yang baru sebelumnya tidak
terpikirkan setelah ia melihat suatu kejadian atau menghadapi masalah yang
harus dicari jalan keluarnya.

Berdasarkan sejarah psikologi kognitif, Graham Wallas dalam Baihaqi

(2016: 208) bahwa ada tahapan dalam proses berpikir kreatif, yaitu :

1) Persiapan
Memformulasikan suatu masalah dan membuat usaha awal untuk
memecahkannya dengan cara mengumpulkan berbagai informasi yang relevan
dengan permasalahan.

2) Inkubasi
Masa dimana tidak ada usaha yang dilakukan secara langsung untuk
memecahkan suatu masalah dan perhatian dialihkan sejenak pada hal lainnya.
Meski demikian, sebenarnya di dalam pikiran ditak sadar orang itu tetap

berlangsung proses pencarian pemecahan. Tahap inkubasi juga dapat
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membantu kita dalam proses kreatif, karena pada tahap inkubasi ini sebenarnya
seringkali kita dapat memecahkan suatu masalah tanpa kita sadari.

3) Huminasi
Memperoleh insight (pemahaman yang mendalam) dari masalah tersebut.
Gagasan ini biasanya masih berupa gagasan pokok atau garis besar. Tahapan
ini sering disebut tahapan munculnya ilham secara tiba-tiba, berupa kilatan
imajinasi yang melahirkan jawaban atas permasalahan. Tahap inkubasi tidak
selalu memicu terjadinya iluminasi (pencerahan). Pada saat iluminasi terjadi,
jalan terang menuju permasalahan mulai terbuka. Seseorang akan merasakan
sensasi kegembiraan yang luar biasa, karena pemahaman meningkat semua ide
muncul, dan ide-ide tersebut saling melengkapi satu sama lain untuk
menyelesaikan suatu permasalahan. Semua terobosan-terobosan kreatif uncul
pada tahap iluminasi.

4) Verifikasi
Menguji pemahaman yang telah didapat dan membuat solusi. Setelah sebuah
ide/solusi diperoleh, maka ide/solusi tersebut harus diuji. Tahap verifikasi
merupakan tahap untuk menguji sebuah prosuk hasil proses kreatif untuk

membuktikan legitimasinya.

Dimensi 1 | Nonentranchment (tanpa kubu dan bebas masuk)

a. Memperbaiki atau menyempurnakan aturan-aturan
sepanjang waktu

b. Impulsif (mempertirukan kehendak hati)

c. Mengambil peluang atau memanfaatkan kesempatan

d. Cenderung mengetahui  keterbatasan-keterbatasan
yang dimiliki dan mencoba apa yang menurut orang
lian dianggap tidak mungkin

e. Emosional (kepekaan emosi)

f. Memiliki semangat bebas
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g. Membangun istana di langit (angan-angan yang
tinggi)

h. Tidak konformis

i. Tidak ortodok (tidak konvensional)

Dimensi 2 | Rasa keindahan dan imajinasi
a.Memiliki apresiasi terhadap seni, musik dan

sebagainya

b.Suka sendirian ketika sedang menciptakan sesuatu
yang baru

c. Dapat menulis, menggambar, dan membuat komposisi
musik

d.Memiliki cita rasa yang baik

e. Menggunakan (memanfaatkan) bahan-bahan

disekitarnya dan dibaut sesuatu yang unik dari bahan-
bahan atau benda-benda itu

f. Terjadi harmonisasi antara material dnegan proses-
proses ekspresi

g.Imajinatif (memiliki daya khayal yang tinggi)

Dimensi 3 | Kecerdasan atau ketajaman pandangan

a. Mempertanyakan norma-morma sosial, dogma-
dogma, atau asumsi-asumsi

b. Cepat mengerti atau tanggap

c. Berpegang teguh pada suatu pendirian

Dimensi 4 | Rasa ingin tahu (curiousity)

a. Memiliki rasa ingin tahu ketika usia dini

b. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi hampir di
beberapa bidang

Tabel 2.8 Dimensi Perilaku Kreatif Menurut Srenber (1985)

2.3 Kerangka Berpikir

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan upaya pembinaan yang ditujukan bagi
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
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pendidikan lebih lanjut, yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan
informal.

Persatuan guru PAUD vyang berada di gugus Anggrek Kecamatan
Candisari Kota Semarang merupakan gugus yang beraneka ragam dalam hal
lingkungan pendidikannya. Satu gugus tersebut terdiri dari 6 sekolah yang
memiliki keunikan tersendiri dalam menyajikan pembelajaran pada anak karena
latar belakang lingkungan tersebut. Terdapat sekolah yang berada di lingkungan
sekolah di tengah kampung dan juga perumahan.

Pengetahuan guru dalam kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan
Kurikulum 2013 PAUD sudah cukup diterima oleh pendidik di gugus Anggrek.
Pelatihan secara internal dan eksternal sudah diikuti oleh para pendidik. Action
yang guru lakukan saat pembelajaran sangat diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran yang higher order thinking atau berpikir tingkat tinggi. Penerapan
pembelajaran yang bersifat higher order thinking pada siswa bergantung pada
guru yang menyiapkan pembelajaran. Mengajak anak untuk lebih berpikir lebih
jauh dengan sesuatu hal memang tidak mudah. Guru sebagai fasilitator anak harus
bisa menjadi fasilitator yang baik dan tepat bagi anak. Memberikan fasilitas bagi
anak menjadi kewajiban guru di sekolah. Guru yang ada di sekolah juga dibekali
ilmu-ilmu baru untuk menunjang keterampilan pedagodik mereka.

Sekolah sebagai tempat belajar anak harus bisa memunculkan
pengetahuan-pengetahuan baru mengenai hal yang diajarkan atau ingin diketahui
anak. Sedari dini anak perlu dibekali dengan keterampilan yang kelak akan

diperlukan anak pada masa yang akan datang. Anak perlu mengetahui hal dengan
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secara terperinci dan bisa memecahkan masalah dalam kehidupannya, sesuai
dengan tahapan usianya.

Secara ringkas kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.3

/1. Cita-cita Indonesia Emas\

2045
2. Tantangan anak di masa
mendatang Pembelajaran Tingkat
3. Kurikulum 2013 PAUD Tinggi
4. Pembelajaran yang sesuai >
dengan perkembangan
anak masa kini (jaman
k milenial) /
S
Taksonomi Kognitif
Taksonomi Bloom :
1. Pengetahuan
2. Pemahaman
3. Penerapan \
4. Analisis Taksonomi Anderson :
5. Sintesis Mengingat (remembering)
6. Penilaian Memahami (understanding)

Menerapkan (appliying)
Menganalisis (analisis)
Menilai (evaluation)

Menciptakan (creation)

!

Anak dapat berpikir
tingkat tingi

\_ J

/.@SJ"P.W!\’P

)




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan analisis data penelitian, maka penulis dapat

mengambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik dapat
menstimulasi anak untuk dapat berpikir tingkat tinggi, hal ini juga didukung
dengan adanya provokasi dari guru dengan menggunakan pertanyaan terbuka
sehingga dalam menyelesaikan masalahnya anak dapat berpikir lebih kritis dan
kreatif.

2. Strategi yang digunakan guru dalam proses pembelajaran disesuaikan dengan
perkembangan dan kebutuhan anak sehingga dapat menstimulasi kemampuan
berpikir anak dan anak dapat memecahkan masalahnya dengan caranya sendiri
dengan bantuan provokasi guru melalui pemberian pertanyaan terbuka yang
memungkinkan anak untuk dapat berpikir lebih mendalam, berpikir kritis dan
kreatif.

3. Kreativitas dan inovasi guru diperlukan dan mempengaruhi anak dalam
kegiatan pembelajaran, baik dalam membuat invitasi main maupun dalam
proses pembelajaran berlangsung agar anak dapat mengekplorasi, menanya,
memprediksi, menyelidiki, menganalisa, menjelaskan dan mengkomunikasikan

hal yang ditemukannya.
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5.2 Saran-saran
1. Pihak Yayasan TK Taman Belia Candi
Terus berusaha meningkatkan pembinaan guru, karena dengan guru yang
profesional akan memperlancar proses pembelajaran berpikir tingkat tinggi anak
usia dini dan penyediaan bahan ajar berupa loose parts yang beragam sehingga

menunjang proses belajar anak.

2. Kepala Sekolah

a. Membangun hubungan yang baik dengan pihak yayasan dan pihak-pihak yang
terkait, guna memperlancar pelaksanaan pembelajaran berpikir tingkat tinggi
pada anak usia dini

b. Menjaga komunikasi yang baik dengan orang tua wali agar orang tua wali dan
sekolah dapat terus bersinergi untuk memberikan pembelajaran yang baik bagi

anak

3. Pendidik

a. Meningkatkan dan menerapkan secara kontinu pengetahuan tentang
pembelajaran tingkat tinggi pada anak

b. Lebih banyak menciptakan kreativitas dan inovasi ataupun strategi baru dalam

melakukan proses pembelajaran di kelas
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
Proses Pembelajaran Berpikir Tingkat Tinggi Pada Anak Usia Dini
di Gugus Anggrek Kecamatan Candisari Semarang

Fokus penelitian Indikator Pertanyaan Deskripsi
14.Perencanaan | 4. Memahami . Apa yang Kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat
Pembelajaran pengertian Bapak/lbu (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk

Pembelajaran Berpikir
Tingkat Tinggi pada
Anak Usia Dini

ketahui tentang
pembelajaran
tingkat tinggi
untuk anak usia
dini?

tanpa melakukan pengolahan (recite) , atau
kemampuan berfikir kritis, logis, reflektif,
metakognitif, dan berfikir kreatif.

digunakan untu
melatih anak agar
dapat berpikir
tingkat tinggi?

15. Memahami . Apakah Anak dapat berpikir kritis (critical thinking), kreatif
tujuan/manfaat tujuan/manfaat dan inovasi (creative and innovative), kemampuan
_'Tfmti’(eltall_a_ran I_3erz|k|r darlkpembgl_aj_aran berkomunikasi (communication skill), kemampuan

ingkat Tinggi pada anak usia dini . : o
Anak Usia Dini yang Bapak/lbu bekefr.jj sama (collaboration) dan kepercayaan diri
etaui? (confidence)

16. Memahami cara Menurut Cara yang digunakan untuk melatih agar anak dapat
melatih anak agar Bapak/Ibu, berpikir tingkat tinggi antara lain :
berpikir tingkat tinggi apasaja yang

7. Mengajak anak untuk mengingat apa yag telah
dilakukannya

8. Mengajak anak untuk memahami sesuatu dengan
sebenarnya
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9. Membimbing anak untuk dapat menerapkan ilmu
yang telah mereka dapatkan

10.Menhajak anak untuk menganalisis sesuatu

11.Mengajarkan anak untuk melakukan evaluasi

12.Mengajak anak untuk menciptakan sesuatu
pikiran yang baru

17. Membuat
kurikulum
pembelajaran di
sekolah

. Apakah di

lembaga sekolah
tempat Bapak/Ibu
mengajar
memasukkan
pembelajaran
yang dapat
menstimulasi
berpikir tingkat
tinggi pada anak?

Sekolah menggunakan Kurikulum 2013 dan
menerapkannya dalam proses pembelajaran

18. Membuat
perencanaan
pembelajaran

. Apakah dalam

perencanaan
pembelajaran
yang Bapak/Ibu
buat
terdapat/memasu
k kan
pembelajaran
yang dapat
menstimulasi
proses berpikir
tingkat tinggi

Guru memasukkan program pembelajaran yang dapat
menstimulasi proses berpikir tingkat tinggi anak
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pada anak?

19. Pelaksanaan
Pembelajaran

20. Pembelajaran
tingkat tinggi pada
rencana pembelajaran

Pembelajaran

" yang dilakukan

di kelas yang
Bapak/Ibu ampu,
apakah dilakukan
pembelajaran
berpikir tingkat
tinggi pada anak?

Pembelajaran yang dilakukan pada anak usia dini
melatih anak usia dini untuk berpikir tingkat tinggi,
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah
dibuat

21. Metode pelaksanaan
pembelajaran

Metode
pembelajaran
apaksajakah yang
digunakan
Bapak/Ibu dalam
proses
pembelajaran?

Metode pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
menggunakan pendekatan saintifik

22. Strategi
pembelajaran tingkat
tinggi di kelas

Apasaja strategi

| yang digunakan

guru dalam
melakukan
pembelajaran di
kelas?

Strategi pembelajaran yang digunakan adalah strategi
pembelajaran yang digunakan untuk
mengembangkan pembelajaran tingkat tinggi pada
anak usia dini,
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Evaluasi
pembelajaran

23. Mengadakan 9.  Apakah guru Guru melakukan observasi di kelas dengan
observasi kelas melakukan menggunakan berbagai media yang memungkinkan
observasi kelas bisa merekan proses belajara anak dengan media yang
saat mengajar? sudah guru sediakan di kelas, misalnya dengan
menggunakan kertas dan bolpen, kamera, video, dll.
24. Faktor yang 10. Apasaja faktor Guru bisa menganalisa faktor yang mendukung
mendukung pendukung dlaam | pembelajaran berfikir tingkat tinggi yang ada di
pempe_lajgran p_embela_jarar) lembaga/kelas
berpikir tingkat tingkat tinggi
tinggi yang dilakukan
Bapak/Ibu di
kelas?
25. Faktor yang 11. Apasaja faktor Guru bisa menganalisa faktor pengahambat yang
menghambat penghambat dirasalan di lemabaga dalam rangka pembelajaran
pembelajaran dalam

berpikir tingkat
tinggi

pembelajaran
tingkat tinggi
yang dilakukan
Bapak/Ibu di
kelas?

tingkat tinggi pada anak
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26. Langkah yang 12. Apayang Guru dapat membuat rencana hasil analisa/evaluasi
dilakukan guru dilakukan dari faktor pendukung dan penghambat pembelajaran
dalam menyikapi Bapak/lbu dalam | tingkat tinggi pada anak usia dini
faktor penghambat menyikapi faktor
dan pendukung yang penghambat dan
ada pendukung dari

pembelajaran
yang telah
dilakukan?




Lampiran 3.6.1 Daftar Pertanyaan Penelitian

DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

No

Fokus

Penelitian

Pertanyaan

Informan

Perencanaan
Pembelajaran

1. Apakah guru selalu membuat perencanaan
sebelum melaksanaan pembelajaran?

2. Apakah waktu pelaksananya sudah
direncanakan terlebih dahulu?

3. Apakah dalam perencanaan pembelajaran
yang dibuat oleh guru memuat strategi
pembelajaran berpikir tingkat tinggi?

Kepala

Sekolah dan
guru

Pelaksanaan
Pembelajaran

4. Metode apa yang digunakan apa saja yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran?

5. Apakah guru menggunakan strategi berpikir
tinggi pada kegiatan pembelajaran yang
dilakukan di kelas?

6. Apakah guru melakukan observasi
pembelajaran di kelas?

7. Apakah kepala sekolah mengadakan
komunikasi dengan guru mengenai
perkembangan akademik dan masalah yang
dialami anak?

8. Apakah kepala sekolah memberikan
bimbingan cara-cara mempelajari pribadi
siswa dan atau mengatasi problema yang
dialami siswa?

9. Apakah kepala sekolah membimbing guru-
guru dalam hal-hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kurikulum sekolah?

Kepala

Sekolah dan guru

Tanggapan

guru terhadap
pelaksanaan
pembelajaran
yang
dilakukan di
sekolah

10. Bagaimanakan tangapan anda tentang
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di
sekolah?

11. Menurut anda seberapa penting dilaksanakan
supervisi akademik oleh kepala sekolah
kepada guru?

12. Bagaimana pendapat anda mengenai
pelaksanakan kegiatan pembelajaran berpikir
tingkat tinggi pada anak?

Kepala

Sekolah dan
guru

Faktor

penghambat
dan

13. Apa faktor pendukung dilaksanakanya
pembelajaran berpikir tingkat tinggi pada
anak?

14. Apa faktor penghambat dilaksanakanya
pembelajaran berpikir tingkat tinggi pada

Kepala

Sekolah dan
guru
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pendukung

anak?
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Lampiran 4.2.1 Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA ANAK
USIA DINI DI GUGUS ANGGREK KECAMATAN CANDISARI

SEMARANG
Nama : Nanik Palupi
Lembaga : TK Taman Belia Candi
Jabatan : Guru TK
No Fok_u_s Pertanyaan Jawaban
penelitian
1 | Perencanaan . Apa yang HOT berpikir tingkat tinggi
Pembelajaran Bapak/lbu tidak hanya mengajak anak
ketahui untuk melakukan sesuatu tapi
tentang juga untuk dapat menemukan
pembelajaran .
berpikir sesuatu. Mempersiapkan
tingkat tinggi pembelajaran yang
untuk anak mempersiapkan proses
usia dini? pembelajaran  berpikir  tingat
tinggi
. Apakah Tujuan utamanya dapat
tujuan/manfaat | menyelenggarakan
da”b i pembelajaran abad 21. Anak
pembelajaran sekarang  diarahkan  untuk
anak usia dini )
menghadapi tantangan kedepan,
yang : . ;
Bapak/Ibu hidup  diperjuangkan, tidak
ketahui? hanya menjalankan kehidupan

tapi  juga berani mencari,
mebganalisa dan berani menarik
kesimpulan dan berani
melakukan kehidupan kedepan.
Untuk guru lebih dimudahkan.
Ketika ank biasa HOT guru
akan dapat memberikan banyak
hal, materi yang diberikan tidak
standar tapi dapat menggali
kemampuan anak, dpat juga
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lebih dari kemampuan yang kita
miliki, ternyata anak-anak bisa,
apabila HOT dilaksanakan akan
banyak hal yang bisa kita
lakukan

. Menurut
Bapak/Ibu,
apasaja cara
yang
digunakan
untuk melatih
anak agar
dapat berpikir
tingkat tinggi?

Problem solving, ketika guru
memberikan masalah, problem
solving akan berpikir cara,
bangaimana dapat
menyelesaikan, bagaimana cara
menyelsaikan sesuatu, dilatih
dengan memberikan masalah,
anak memecahkan masalah,
anak diberikan tantangan, anak
dapat mengambil tantangan
dengan melakukan hal-hal yang
bisa dilakukan dengan cara yang
berbeda. Anak dianggap tidak
tahu apa-apa oleh orang dewasa,
dengan HOT anak diajak untuk
berpikir. Anak bisa diajak untuk
berpikir dan win win solution,
hal ini belum banyak dilakukan
oleh  guru. Guru hanya
menyiapakan hal untuk murid
begitu saja sehingga tidak ada
pemgembangan. Apabila guru
bisa menata pembelajaran yang
mengandung masalah/problem
solving maka hal itu bisa
dilakukan (HOT)

4. Apakah di

lembaga
sekolah tempat
Bapak/Ibu
mengajar
memasukkan
pembelajaran
yang dapat
menstimulasi

Pasti melakukan
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proses berpikir
tingkat tinggi
pada anak?

berpikir
tingkat tinggi
pada anak?

. Apakah dalam Di RPP taman belia sangat
perencanaan menekankan pembelajara
pembelajaran saintifik, ~ dari  mengamati,
yang menganalisa sampai
Bapak/Ibu -
buat mengkomunikasikan apa yang
terdapat/mema | dia dpat itu sudah tercantum di
sukkan RPP. Dalam proses
pembelajaran pembelajaran tugas guru agar
yang dapat dapat memperdalam, bagaiana
menstimulasi

anak dapat diajak untuk dapat
HOT. Yang jadi catatan, ketika
anak dituntut untuk HOT maka
gurunya harus HOT dulu, maka
dari itu gurunya tetap berlatih
dan diingatkan untuk HOT agar
dapat meng’HOTkan anak.
Guru tidak bisa memberi
apabila dia tidak punya. Dalam
pembelajaran minimal saintifik,
di materi diusahakan dan di
sentra digunakan.

Pelaksanaan
Pembelajaran

. Pembelajaran

yang
dilakukan di
kelas yang
Bapak/Ibu
ampu, apakah
dilakukan
pembelajaran
berpikir
tingkat tinggi
pada anak?

Di sentra balok sangat terlihat.
Anak diberikan tantangan, anak
menemukan sendiri. Contoh
kasus : anak yang menuangkan
gagasan membuat jalan layang,
dengan berbagai cara, berbagai
hal, trial erroe, jatuh dibangun
lagi tanpa menyerah, anak
sudah dapat berpikir tingkat
tinggi, anak yang HOT akan
mudah menyerah. Ketika HOT
terjadi banyak ide kreatif yang
muncul dari anak. 1 tahun
terakhir di  mix dilakukan
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secara sentra dengan loose
parts, dengan loose parts akan
semakin terlihat. Ketika hanya
balok saja anak mulai terihat
peningkatan  dari  tahapan
membangun dan
mengembangkan gagasan dari
gagasan yang guru berikan.
Ketika menggunakan loose
parts anaksangat terlihat mana
anak yang menerima tantangan,
hal itu huga berkaitan dengan
kegiatan di sentra lain yang
memberikan kesemoatan pada
anak  untuk  menggunakan
permainan loose parts.

7. Metode Metode sentra, dengan STEAm,
pembelajaran loose parts. Metode apapun bisa,
apaksajakah asal modal awal yaitu guru
é’?ggnakan sendiri sudah HOT, baik itu
Bapak/Ibu sentra, area, sudut atau sentra.
dalam proses Apabila di sentra terdapat 4

pembelajaran? pijakan. Pijakan lingkungan guru
harus berpikir agar menata agar
menarik dan menantang anak
untuk bermain, dari hal ini sudah
muncul HOT dari guru. Pijakan
sebelum main, guru memberikan
materi pada anak, anak diberikan
kesempatan  menanya  lebih
dalam sesuai dengan saintifik.

Pada saat main, akan banyak hal
yang bisa guru lakukan, ada juga
penguatan saat anak bermain,
ada inkuiri anak bisa digali lebih
dalam tentang pengetahuannya

8. Apa strategi Memberi kesempatan untuk anak
yang dapat mengeksplore, kegiatan
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digunakan
guru dalam
melakukan
pembelajaran
di kelas?

pembelajaran  berpusat  pada
anak, karena yang jadi subjek
anak.

Evaluasi
pembelajaran

9. Apakah guru
melakukan
observasi kelas
saat mengajar?

Observasi dilakukan penilaian
otentik dilakukan secara
observasi dan dalam bentuk

tabel. Guru harus lebih banyak
memprovokasi anak agar anak
dapat berkembang.
Meningkatkan HOT  dengan
provokasi yang baik dari guru
yang diberikan kepada anak

10.Apa faktor
pendukung
dalam
pembelajaran
tingkat tinggi

Yayasan sebagai pemyelenggara,
guru dan orang tua. Ortu
mendukung pembelajaran tingkat
tinggi dengan cara terlibat dalam
penyediaan alat main (barang

yang

dilakukan bekas  yang masih bisa
Bapak/Ibu di digunakan)

kelas?

11.Apa faktor Gurunya yang belum stabil
penghambat dalam  melaksanakan  HOT,
dalam

pembelajaran
tingkat tinggi

sebetulnya sudah tahu caranya,
guru tahu  SOP,  secara
manusiawi kadang tidak stabil.

yang
g';?)z%%nu di Kebelumbiasaan guru  untuk
kelas? cepat memberikan provokasi
untuk anak.

12.Apa yang Faktor pendukung kita syukuri
dilakukan dan kita usahakan terus berjalan,
Bapak/lbu bisa kerjasama dengan orang tua,
dalam_ . yayasan mendukung, guru terus
menyikapi ’

faktor

melakukan.
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penghambat Faktor penghambat perlu ada
dan komunitas guru untuk belajar
pendukung bersama dan saling
géel:rl]belajaran mengingatkan tanpa ada rasa
yang telah menyalahkan. Kita
dilakukan? mendokumentasikan
keberhasilan/syukuri, self

assesment, supervisi KS, SDM
tidak hanya jadi angin lalu.
Diskusi bersama, bahan bacaan
baru setelah pelatihan dibaca
bersama. Tiap guru meingkatkan
kemampuan diri kita.
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TRANSKIP WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA ANAK
USIA DINI DI GUGUS ANGGREK KECAMATAN CANDISARI

SEMARANG
Nama : Wiwik Chitra Pratiwi
Lembaga : TK Taman Belia Candi
Jabatan : Kepala Sekolah TK
No Fok_u_s Pertanyaan Jawaban
penelitian
1 | Perencanaan . Apa yang Bagaimana mengajak anak
Pembelajaran Bapak/lbu untuk bisa berpikir tingkat
ketahui tinggi, ada  hubungannhya
tentang dengan  executive  function,
pembelajaran . .
berpikir menggunakan fungsi executive
tingkat tinggi untuk  menyerap informasi,
untuk anak mengolah kemudian
usia dini? memutuskan. Sesorang bisa
menerima informasi, kemudian
mengolah dan memutuskan di
ranah  kognitif  selanjutnya
menjadi output dalam bentuk
problem solving atau tindakan
yang dilakukan menghadapi hal
yang dialami atau harus
dikerjakan
. Apakah Apabila membiasakan anak
tujuan/manfaat | untuk HOT, orang dewasa akan
dari dimudahkan, karena anak akan
pembelgjargn_ making conection, bisa
anak usia dini .
yang menghubungkan sebab akibat,
Bapak/Ibu menghubungkan dari satu hal ke
ketahui? hal yang lain yang terkait, dia
bisa diajak untuk memprediksi,
merencanakan, memperkirakan
Kira-kira apa yang terjadi, apa
resikonya, apa yang dia hadapi,
anak akan tidak gampamg putus
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asa, akan mencoba hal yang
lebih dibandingkan anak yang

dapat berpikir
tingkat tinggi?

tidak mempunyai kesempatan

untuk HOT
. Menurut Komunikasi, diskusi,
Bapak/Ibu, memberikan kesempatan anak
apasaja cara untuk dapat menyampaikan
yang pemikiran dan gagasan tentang
digunakan .. .
untuk melatih suatu hal. Ini tidak terlepas dari
anak agar kesempatan yang diberikan pada

anak untuk bicara.

Memberikan tantangan terhadap
sesuatu atau banyak hal. Dari
hal itu anak dapat berpikir,
harus  bagaimana, caranya
bagaimana resikonya apa.

Memberikan media yang tidak
lepas dari alat dan bahan untuk
digunakan  sebagai fasilitas
HOT, salah satumya untuk anak
usia dini melalui mainan atau
pijakan lingkungan yang
disiapkan oleh guru

Memberikan masalah, dari yang
sederhana ke kompleks. Dari hal
itu Kita bisa melihat bagaimana
anak bisa HOT, tidak selalu
anak bisa didikte, tidak selalu
disuapi, tidak selalu diberikan
ikan tapi memberinya kail.

. Apakah di
lembaga
sekolah tempat
Bapak/Ibu
mengajar
memasukkan
pembelajaran
yang dapat

Sejauh ini  yang dilakukan
sedah, tidak hanya dari hal yang
tadi  disebutkan,  mengajak
diskusi itu sudah masuk dalam
program, baik di dalam kelas
maupun diluar kelas kegiatan
rutinitas maupun dalam kegiatan
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menstimulasi
berpikir
tingkat tinggi
pada anak?

pembelajaran itu sendiri

. Apakah dalam

perencanaan
pembelajaran
yang
Bapak/Ibu
buat
terdapat/mema
sukkan
pembelajaran
yang dapat
menstimulasi
proses berpikir
tingkat tinggi
pada anak?

Ada, salahsatunya pensekatan
saintifik. 5 komponen
mendukung HOT, lalu beberapa
hal di rencana penilaian,
tergantung pada indikator yang
diambil oleh guru

Pelaksanaan
Pembelajaran

. Pembelajaran

yang
dilakukan di
kelas yang
Bapak/Ibu
ampu, apakah
dilakukan
pembelajaran
berpikir
tingkat tinggi
pada anak?

Harusnya demikian, apabila di
RPP dimunculkan, di
pelaksanaan harus
dimunculkan. Kalau sudah
didalam kelas itu tergantung
juga dari kreativitas guru untuk
menarik RPP menjadi kegiatan,
proses belajar dengan anak-
anak. Fungsi guru sebagai
memotivasi, fasilitator,
komunikator, sebagai orang
yang dapat menjembatani anak
memanng dibutuhkan

. Metode

pembelajaran
apaksajakah
yang
digunakan
Bapak/Ibu
dalam proses
pembelajaran?

STEAM, didukung dengan
media loose parts, anak
diberikan  kesempatan  untuk
bermain, mengeksplore, metode
itu mulai memunculkan anak
untuk HOT
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8. Apa strategi

yang
digunakan
guru dalam
melakukan
pembelajaran
di kelas?

Pendektan saintifik, selain dari
STEAM.

Evaluasi
pembelajaran

. Apakah guru

melakukan
observasi kelas
saat mengajar?

Harus dilakukan. Menggunakan
observasi langsung, mengamati,
mencatat segala hal yang diamati
dari anak, mulai dari seluruh hal
baik gesture, ucapan, apa yang
dilakukan berupa catatan
running record, guru mencatat
semua hal yang dilakukan anak-

anak, apabila mampu setiap
anak. Kemudian dilengkapi
dengan dokumentasi, apakah

menggambar yang dilakukana
nak, atau dibantu dnegan kamera.

Observasi juga didukung dnegan
hasil karya anak, baik projek atau
hal lain, guu akan lihat
pencapaian anak.

10. Apa faktor

pendukung
dalam
pembelajaran
tingkat tinggi
yang
dilakukan
Bapak/Ibu di
kelas?

Kesamaan visi misi oleh semua
yang ada di sekolah terutama
yang berhadapan dengan anak,
Khususnya gutu. Saat guru
mempunyai pemahaman yang
sama tentang HOT, punya
pengetahuan yang sama tentang
sharing pengetahuan dari teman
sejawat  sehingga  membuat
semua komponen tenaga
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pendidik mempunyai
pemahaman yang sama. Kalau
sudah begini akan ada kerjasama
untuk melakykan pembelajaran
yang HOT ada komunikasi.
Kemitraan dengan orang tua,
terutama program sekolah yang
haus orang tua  ketahui,
emmbantu anak juga di rumah.
Dukungan dari yayasan dalam
hal ini sebagai pemnagku
tanggung jawab kelembagaan.
Apabila didukung oleh yayasan
maka salahsatunya sarpras yang
dibutuhkan  akan  terpenuhi,
meskipun tidak diidentikkan
dengan sarpras namun sarpras ini
mendukung HOT.

Pihak eksternal juga mendukung
yang berpartisipasi untuk HOT

11. Apa faktor SDM menjadi kekuatan juga
penghambat kekurangan, ketika kemampuan
dalam SDM tidak sama, lalu juga effort
p_embela_Jarar_l dari masing-masing individu dan
tingkat tinggi
yang akan berpengaruh terhadap anak.
dilakukan
Bapak/Ibu di
kelas?

12. Apa yang Evaluasi supervisi, koreksi untuk
dilakukan peningkatan  kapasitas  diri.
Bapak/Ibu Menjadi SOP vyang harus
dalam dilakuakn baik di lembaga
menyikapi . .
faktor maupun di kelas. Guru juga perlu
penghambat observasi, evaluasi guru di kelas
dan akan menemuka banyak hal
pendukung kemudian akan ada fungsi
dari

pembelajaran

perbaikan atau rehabilitasi atau
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yang telah
dilakukan?

membuat sesuatu yang baru
ketuka ada hambatan.

SDM vyang juga harus berpikir
HOT agar anak juga bisa HOT.

Hal ini bisa terlaksana ketika
dilakukan terus menerus.
Menjadi sebuah rantai yang
berhubungan dan tidak terputus.
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TRANSKIP WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI DI
SEKOLAH INTI GUGUS ANGGREK KECAMATAN CANDISARI

SEMARANG
Nama : Rumiyati
Lembaga . Gugus Anggrek Kecamatan Candisari Semarang
Jabatan . Ketua Gugus Anggrek
N Fok
0 0 'u_s Pertanyaan Jawaban
penelitian
1 | Perencanaan 1. Apa yang Perlu adanya keteladanan,

Pembelajaran

Bapak/Ibu
ketahui tentang
pembelajaran
berpikir tingkat
tinggi untuk
anak usia dini?

stimulasi yang diberikan pada
anak sehingga anak berpikir

logis, sebab akibat tanpa
dipandu anak dapat berpikir,
mendapatkan jawaban,

mengolah daya pikir untuk
dpaat bekerja

. Apakah

tujuan/manfaat
dari
pembelajaran
anak usia dini
yang Bapak/Ibu
ketahui?

Membantuk anak usia dini
menjadi anak yang
mempunyai karakter, akhlak
yang baik, tercapai STTPA
dna mencakup 6 aspek
pengembangan

. Menurut

Bapak/Ibu,
apasaja cara
yang digunakan
untuk melatih
anak agar dapat
berpikir tingkat
tinggi?

Gurunya haris kreatif makan
anak juga akan kreatif, ada
daya juang, usaha, ingin
mencoba, anak akan mencoba
menyelesaikan maslahnya

. Apakah di

lembaga
sekolah tempat
Bapak/Ibu

melakukan
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mengajar
memasukkan
pembelajaran
yang dapat
menstimulasi
berpikir tingkat
tinggi pada
anak?

. Apakah dalam

perencanaan
pembelajaran
yang Bapak/Ibu
buat
terdapat/memas
ukkan
pembelajaran
yang dapat
menstimulasi
proses berpikir
tingkat tinggi
pada anak?

ya

Pelaksanaan
Pembelajaran

. Pembelajaran

yang dilakukan
di kelas yang
Bapak/Ibu
ampu, apakah
dilakukan
pembelajaran
berpikir tingkat

Anak diajak untuk mengolah
daya pikirnya untuk
berkembang. Sebagai seorang
guru juga memfasiliatsi dan
menstimulasi  sehingga aak
bisa mempunyai daya tangkap
dan menuangkan apa yang dia

dalam proses
pembelajaran?

tinggi pada terima

anak?

. Metode Pendekatan ke anak, sentra,
pembelajaran provokasi anak untuk dapat
apaksajakah berpikir

yang digunakan

Bapak/lbu
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8. Apa strategi Bagaimana anak dapat
yang digunakan | mengerjakan sendiri  tanpa
guru dalam campur tangan orang dewasa,
melakukan .
) . anak bisa mengetahu problem
pembelajaran di )

kelas? solving tentang maslaah yang

dihadapi
Evaluasi 9. Apakah guru Observasi  digunakan untuk
pembelajaran melakukan assesmen, ada  anekdot,
observasi kelas portofolio, dokumentasi dan

saat mengajar? cek list

10. Apa faktor Setting tempat, loose parts,
pendukung membangun invitasi dan juga
dalam provokasi untuk anak
pembelajaran
tingkat tinggi
yang
dilakukan
Bapak/Ibu di
kelas?

11. Apa faktor Anak yang mengalami
penghambat keterlambatan dalam
dalam menerima informasi
pembelajaran
tingkat tinggi
yang
dilakukan
Bapak/Ibu di
kelas?

12. Apa yang Tidak  bisa  menyamakan
dilakukan penilaian terhadapa ank, beda
Bapak/Ibu anak beda strategi  yang
dalam_ . digunakan.
menyikapi
faktor
penghambat
dan
pendukung

dari




181

pembelajaran
yang telah
dilakukan?
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TRANSKIP WAWANCARA

PROSES PEMBELAJARAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI DI
SEKOLAH INTI GUGUS ANGGREK KECAMATAN CANDISARI

SEMARANG
Nama : Alice Dalila
Lembaga : TK Taman Belia Candi
Jabatan : Guru TK
No Fok_u_s Pertanyaan Jawaban
penelitian
1 | Perencanaan 1. Apayang Anak bisa mengekplorasi

Pembelajaran

Bapak/Ibu ketahui
tentang
pembelajaran
berpikir tingkat
tinggi untuk anak
usia dini?

rasa ingin tahu, orang
disekitarnya yaitu guru bisa
memfasilitasi rasa ingin
tahu anak, pembelajaran
yang bernilai besar.
Disesuaikan dengan usia
anak, semakin besar usia
anak maka rasa ingin tahu
anak juga semakin tinggi
dan guru bisa memfasilitasi

. Apakah

tujuan/manfaat dari
pembelajaran anak
usia dini yang

Bapak/Ibu ketahui?

Dengan rasa ingin tau, anak
menemukan sebuah
jawaban  tidak  hanya
dengan buku tapi bisa
menemukan sendiri dibantu
oleh guru. Rasa ingin tahu
anak bisa terpenuhi

. Menurut

Bapak/Ibu, apasaja
cara yang
digunakan untuk
melatih anak agar
dapat berpikir
tingkat tinggi?

Menstimulasi dnegan
berbagai cara, dengan cara
apasaja, permainan, buku
cerita
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4. Apakah di lembaga

sekolah tempat
Bapak/Ibu
mengajar
memasukkan
pembelajaran yang
dapat menstimulasi
berpikir tingkat
tinggi pada anak?

ya

. Apakah dalam

perencanaan
pembelajaran yang
Bapak/Ibu buat
terdapat/memasuk
kan pembelajaran
yang dapat
menstimulasi
proses berpikir
tingkat tinggi pada
anak?

ya

Pelaksanaan
Pembelajaran

. Pembelajaran yang

dilakukan di kelas
yang Bapak/Ibu
ampu, apakah
dilakukan
pembelajaran
berpikir tingkat
tinggi pada anak?

Ya, proses yang dilakukan
disesuaikan dnegan usia
anak

. Metode

pembelajaran
apaksajakah yang
digunakan
Bapak/Ibu dalam
proses
pembelajaran?

Bisa apasaja, di sekolah
menggunakan sentra bisa
difasilitasi, untuk anak
dibawah 3 tahun Dbisa
dengan sentra yang
menstimulasi sensori anak

. Apa strategi yang

digunakan guru
dalam melakukan

Bisa dengan
bercerita,

bernyanyi,
berpetualang
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pembelajaran di
kelas?

sehingga HOT berlangsung.

Evaluasi
pembelajaran

9. Apakah guru ya
melakukan
observasi kelas
saat mengajar?
10. Apa faktor Fasilitas yang ada di

pendukung dalam
pembelajaran
tingkat tinggi yang

lembaga, SDM yang harus
ditingkatkan dan yang pasti
kerjasama dari orang tua

dilakukan
Bapak/Ibu di
kelas?

11. Apa faktor Orang tua yang belum
penghambat dalam | mengetahui tentang HOT
pembelajaran dna media yang digunakan
t|_ngkatt|ngg| Yand | tidak ada sehingg aguru
dilakukan
Bapak/Ibu di memutar otak untuk tetpa
kelas? menyajikan HOT

12. Apayang Bersikap fleksibel,
dilakukan bersahabat dengan ondisi
Bapak/Ibu dalam di lingkungan masing-
menyikapi faktor masing. Dari faktor
penghambat dan .
pendukung dari pemhahmbat tetap bisa

pembelajaran yang
telah dilakukan?

maju, jangan sampai anak-
anka menjadi korbannya.
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TRANSKIP WAWANCARA
PROSES PEMBELAJARAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI DI
SEKOLAH INTI GUGUS ANGGREK KECAMATAN CANDISARI

SEMARANG
Nama : Fitri Yuliani
Lembaga : TK Taman Belia Candi
Jabatan : Guru TK
No Fok_u_s Pertanyaan Jawaban
penelitian
1 | Perencanaan 1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui Kemampuan anak

Pembelajaran

tentang pembelajaran
berpikir tingkat tinggi untuk
anak usia dini?

berpikir logis, anak
mencoba
memecahkan
masalah  sendiri,
apabila tidak bisa
guru dapat
membantu

. Apakah tujuan/manfaat dari

pembelajaran anak usia dini
yang Bapak/Ibu ketahui?

Menganalisi  dan
mengevaluasi
pembeljaran untuk

anak usia dini

. Menurut Bapak/Ibu, apasaja Mereview apa
cara yang digunakan untuk yang telah

melatih anak agar dapat dilakukan

- - - - .') )
berpikir tingkat tinggi~ mengajak anak
untuk berpikir
yang telah

dilakukan,

menganalisa  dan
action yang harus
dilakukan anak

. Apakah di lembaga sekolah

tempat Bapak/lbu mengajar
memasukkan pembelajaran
yang dapat menstimulasi

berpikir tingkat tinggi pada

ya
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anak?

. Apakah dalam perencanaan

pembelajaran yang
Bapak/Ibu buat
terdapat/memasukkan
pembelajaran yang dapat
menstimulasi proses berpikir
tingkat tinggi pada anak?

ya

Pelaksanaan
Pembelajaran

. Pembelajaran yang dilakukan

di kelas yang Bapak/Ibu
ampu, apakah dilakukan
pembelajaran berpikir tingkat
tinggi pada anak?

ya

. Metode pembelajaran

apaksajakah yang digunakan
Bapak/Ibu dalam proses
pembelajaran?

Menggunakan
pendekatan
saintifik, meliputi
5 M, mebgamati
menanya,
mengumpulkan
info, menalar dan
mengkomunikasik
an

. Apa strategi yang digunakan

guru dalam melakukan
pembelajaran di kelas?

Mengembangkan
kemampuan HOT
anak model
pembelajaran
untuk anak usia
dini, di taman belia
menggunakan
sentra, ditambah
dengan loose parts
dan STEAM

Evaluasi
pembelajaran

9. Apakah guru melakukan

observasi kelas saat
mengajar?

Observasi dilakuka
oleh guru,
mencatat kegiatan
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yang dilakukan
anak dan mencatat
komunikasi anak

10. Apa faktor pendukung Meliputi  sarpras
dalam pembelajaran tingkat untuk
tinggi yang dilakukan memfasilitasi

' 2
Bapak/Ibu di kelas® pembelajaran

11. Apa faktor penghambat Tergantung  dari
dalam pembelajaran tingkat sarpras yang ada
tinggi yang dilakukan
Bapak/Ibu di kelas?

12. Apa yang dilakukan Memperbanyak
Bapak/Ibu dalam menyikapi | sarpras yang lebih
faktor penghambat dan dilengkapi agar
pendukung dari kemmapuan HOT

pembelajaran yang telah
dilakukan?

anak bisa tercapai.
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Lampiran 4.3.1 Rencana Program Pembelajaran TK Taman Belia Candi

Semarang
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Lampiran 4.3.2 Foto Kegiatan Pembelajaran TK Taman Belia Candi Semarang

Kegiatan Pembelajaran TK Taman Belia Candi Semarang
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Lampiran 4.3.3 Rekapitulasi Penilaian TK Taman Belia Candi Semarang
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Lampiran 4.3.4 Sarana dan Prasarana TK Taman Belia Candi Semarang

Foto Prasarana Gedung

Gedung Taman Belia

Resepsionis
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Permainan di Luar Ruangan

)

Lorong / selasar dan empat Sandal / sepatu
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| Loker Tas Anak

Kamar mandi / Toilet
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Wastafle / Tempat Cuci Tangan

Perpustakaan
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Ruang Aula

Ruang Tunggu



222

Ruang Makan

Ruang Guru
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~ Kantor Administrasi
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"Ruang Kepala Sekolah dan SDM

Ruang Sentra Memasak
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Ruang Sentra Alam
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‘uang Sentra Balok
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Ruang Sentra Seni
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Ruang Sentra Gerak Neurokinestetik



